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”s [IAPAKAH Sauw Seng, peh-bo 7™
Thio hujin gunakan tangannya menutup
mulut sambil tertawa. A
”Lupakah kau ? Dia adalah anak kami. Na
manya Seng, tapi dari dulu kami sebut dia Seng
‘Kekil (Siauw Seng).” ;
”Peh-bo sunggub saja merasa berhutang be-
i kepadamu berdua. Kebaikan hatimu membuat
saja merasa malu saja. Maka besok melan jutkasm
psrantauahku, peh-bo.”

Thio-hujin meaghela aapas, "Kau.i......; sue
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dak tidak mempunyai orang tua lagikah !”
Giok Cu geleng-geleng kepala dengan sedih,
»Dan keluarga lain ?” '
Kembali Giok Cu geleng-geleng kepala.
»”Daan..,....... jangan marah, ya. Itu pemu.

dais. , yang dulu bersamamu ? Siapakah dia ?
Masih kelﬁargamukah = ‘
»Bukaa! Itu hanyalah......... kenalan ayah

stika belian masih hidup. Kebetulan saja kami
berjumpsa dxko}a ini.”

ddadi oo kaa belum kawin 7”

Giok Cu memandang sebentar wagah yang
halus itu sambil terseayum lalu menggelengkan
kepala.

?Belum bertunangan ?” pertanyaan ini diks
luarkan dsngan hati-hati sekali.

Giok Cu kerutkan jidat essbentar lalu men-
jawab tetap : ”"Belum. Mengapa kau tanyakan
hal itu, peh-bo ?”

Thio-hujin menghela napas.” Terusterang sa
ja, nak. Peh-pshmu dan aku seriug bicara ten-
tang kau dan kami merasa kau ssbagai anak sen-
diri. Kami suka dan kasihan padamu. Kami........
kami o jika kau suka, kami akan girang seka




li mengambil mantu kau, untuk kaml jodohkan
dengan Siauw Seng... ..... %

Giok Cu bangkit dan duduk dengan seren-
tak. Ia memandang dengan mata terbuka lebar
kepada nyonya yang memandanguya dengan ter-
seayum itu.

CAD, pehibo.... ” tiba-tiba Giok Cu me-
meluk nyonya itu dan msnarngis sedih. Thio hu-
jin elus - elus puadak udh itu denaaa penuh ka
| sin sayang.

"Kalau kau hidup sebatang-kara, bukankah
baik sekali kau terima pisanganku, Giok Cu ?
Kau akan meadapat keluarga dan orang tua yang
akan selalu barlaka baik padamu. Tapi ingat nak,
aku tidak memzksa. Aku tahu bahwa sebagai se-
orang gadis p:adeta yang sering merantau dan ba
nyak melibat dunia, kau tentu tidak puas meneri
ma begitu saja. Maka, biarlah, tunggu sampai Si-
uaw Seng pulang lihatlah sendiri putera kami ita,
Kalau ia tidak terlalu buruk dan terlalu bodeh,
kuharap eugkas dapit menerima kehendak kami
ini.”

”Bukan demikian, psh - bo, tapi......... tapi
tku......” Giok Cu tak dapat melanjutkan kata-




ta karena hatinya sedih dan bingung sehingga ia
hanya dapat terisak-isak saja. Nyonya Thio baag
kit berdiri dan setelah menepuk-nepuk bahu ga®
dis itu beberapa kali dengan mesranya, ia berkata;

”Jangan banyak bersih, nak, dan jangan

bingungkan teatang pinangan itu. Kau mempunyai
baoyak -walgf‘u untuk mempertimbangkannya. Se-
karang meng‘gsolah, badanmu,’masih lemah.” Sete-
lah berkata demikian nyonya yang baik hati itu
tinggalkan kamge Giok Cu dan gadis ita duduk
termenung seorang diri, Pikirannya terputar-pu-
tar dan melayang-layang jauh. Ia hendak dijo-
dohkan dengan putera tihu seorang pemuda sas-
trawan ? Ia teringat kspada Kam Ciu. Pemuda
ita juga dianggap sastrawan ketika meminang dan
ditolaknya, hanya kareaa alasan bahwa ia adalah
seorang sastrawan lemah ! Ah, ia tidak menolak
pemuda seperti Kam Ciu dan salak memilih seo
rang pemuda yang hendak membunuhnya, yang
telah mendatangkan malu dan cemar pada keluar
ganya. Dan sekarang ia dijodohkan dengan seo-
rang pemuda sastrawaa lain, sastrawan tulen ?
Ia bingung, tapi karena terlalu mengacau otaknya




akhiraya ia menjadi pusing dan tak terasa terti-
dur kembali. Didalam tidur ia mimpi berjumpa
dengan Thian In yang mengejar-ngejarnya dengsn
edang terhunus dan hendak membunuhnya, Ia
akhirnya tak kuat lari lagi dam menanti pemuda
itu deagan mekad, lalu ia berkata bahwa ia tak
kan melawan dan rela dibunuh asal saja pemuda
itu suka menceritakan tentang sebab permusuhan
nya dengan ayahnya. Tapi Thian In tidak men-
jawab hanya terus menyerang dan sabetkan pe
dang ke leher Giok Cu'!

Giok Cu berkelit, tapi pedang masih terus
bergerak mengikuti leher sehingga ia menjerit dan
sadar dari tidurnya !

Giok Cu susut keringat yang membasahi
leher dam jidatnya. Seketika timbul rasa penasa
ran dalam hatinya terhadap Thian In. Mengapa
pemuda itu belum juga menceritakan riwayat ter
jadinya permusuban ?

Malam hari itu, ketika nyonya Thio mema-
suki kamar Giok Cu, ia melihat kamar itu telah
kosong. Gadis itu diam-diam telah pergi dengan
hanya tinggalkan sehelai surat diatas meja. Deng



an kecewa dan terharu Thio hujin membaca su-
rat itu.

Thio peb-bo yang terciata.
Sungguh ‘saya merasa berdosa besar dan
malu sekali telah pergi diam-diam tanpa pa
mit, setglah peh-bo berdua begitu baik ter-
hadap saya. Tapi apa boleh buat, sebuah uru
san yang.sangat penting memaksa saya pergi
malam ini juga. Saya belum dapat ceritakan
apakah ada!':}a urusan ini, dan pada bulan
depan, sekiranya saya masih hidup, pasti sa-
ya akan datang msnghaturkan maaf didepan
peh-ho berdua.

Hormat saya.
Ong Giok Cu,

Diam.diam Thio hujin mengeluh. Ah. da.
sar anak perempuan kangz-ouw. Sayang dia bukan
gadis terpelajar biasa yang tidak kemal akan se-
gala kekasaran dari goloagan persilataa, pikirnya.
Maka timbullah sedikit rasa kecewa dalam hati
nyonya yang bhalus budi its. Dan pergilah ia




mendapatkan swaminya sambil membawa surat
Giok Cu. Thio-tihu hanya geleng:geleng kepala
dan raba-raba kumisnya.

Seperti orang tak sehat pikiran, Giok Cu

vtcngah malam buta psrgi meninggalkan gedung ti

hu, balapkan kudanya keluar kota dan semalam
pench tiada hentinya ia berpacu melawan angin
malam. Ia tak perdulikan hawa malam yang di-
ngin, tak perdulikan tubuhnya yang baru saja
sembuh dari sakit itu menjadi basah karena
keringat. Ja larikan kudanya seperti dalam mim-
pi. Satu-satunya pikiran yang terbayang dalam
otaknya ialah kejar dam cari Thian In !

Fajar telah menyingsing ketika ia - masuk
kota kecil yang ramai. Bau masakan yang kelsmar
dari scbuah rumah makan menyadarkannya bah-
wa psrutnya sejak malam tadi terasa lapar dan
minta diisi. Ia heatikan kudanya didepan rumah
makan ite dan setelah ikat kendali kuda pada
sebuah tiang ia masuk. Rumah makan itu kecil
tapi telah ramai. Ciok Cu agak heran melihat
kerajinan orang orang disitu, sepagi itu telah ke-
luar rumah makan. Mungkin disita terdapat Pa-
sar yang buka pagi-pagi, pikirnya.
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Rumah makan itu berloteng dam karepa di
bawah terlalu penuh, Giok Cu naik keleteng. Se
mua tamu yang makan disitu adalah laki-laki be
laka, dan tak seorangpun tidak menengok meman
dangnya semenjak ia memasuki pintu rumah ma-
kan. Hal itu membuat Giok Cu merasa gemas se
kali ia sudah®sampai di loteng ia duduk sambil
tarik kursi kéras-keras.

Yang makan diatas loteng hanyalah se-
rombongan oranggterdiri dari seorang tua dan em
pat orang muda. Pakaian mereka menunjukkan
bahwa msreka adalah ahli-ahli silat dan dipiag
gang meoreka tergansuag pedang. Tapi Giok Cu
tak memperhatikan mereka, hanya makan dengan
bernapsu.

la tidak tahu bahwa ssorang diantara mere-
ka yang muda, memandangnya dengan penuh gaj
rah. Ketika ia kebctulan menengok, maka marah
lah ia karena orang muda itu memandangnya de
ngan mata kurangajar dan mulut cesgar.cengir !

”Bangsat” pikirnya, dan untuk melampias-
kan rasa mendongkolnya, Giok Cu berdiri deng-
an serentak dan pergi schingga kursi yang tadi
didudukinya terguling dan mengeluarkan suara ke
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. ras ! Tapi gadis itu tak perdulikan itu semua,
hanya cepat bayar harga makanan dan cemplak
kudanya.

Tapi setelah kesluar dari kota, pikirannya
agak tenang, Hawa singat sejuk dan psmandangan
indah. Maka ia jalankan kudanya jalan perlahan
seenaknya.

Tiba-tiba ia\mendengar suara kaki kuda di
belakang. Segera ia hentikan kuda dam minggir.
Ternyata yang datang adalah lima orang yang
tadi selang makan diloteng rumah makan. Pemu
da yang tadi memandaagnya dengan sikap men-
jemukan, tahan les kudanya sehingza kawan-ka
wananyaoua tscpaksa berhenti.

Orang muda itu angkat tangan memberi hor
mat. “Nona, bolehkah aku bertanya. Nona hen-
dak k:mana ?” kata-katanya diiringi senyum me
mikat.

Giok Cu kedikkan kepalanya. Hendak ke-
manapun aku apakah hubungannya dengan ka-
mu ?”

Orang itu tersenyum dan lirik kawan-ka-
wannya yang juga terssayum mendengar dan me-
lihat lagak gadis yang galak itu.
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"Tidak apa-apa, nona. Hanya kalau kita ss
jurusan, bukankah lebih enak kita jalan sama si-
ma daripada mznyepi seorang diri ?”

Giok Cu marah sekali, wajahnya m:srah
"Kau anggap aku orang apa maka kau barani
berlaku kurangajar 7~

Orang itu makin lebar 3snyumnya. ”Kau?
Aku aagzip orang yang camtik jelita, sayang s©
dikit galak™!™

“Bangsat rendah, kaucari mampus !” Giok
Cu cabut psdingnya dan loncat turua dari kuda,

Pengganggunya loncas turun juga dan sam-
bil msmandang kawan-kawannya ia berkata :

”Ah, tak kusangka gadis cantik ini pandaj
main psdaag. Twako, perkenalkanlah aku main-
main sebentar dengan dia ini.”

Orang yang tertua mengangguk tersenyum.
”Tapi berhati-hatilah, jangan kau celakakan pada-
nya.”

"Mana aku teza hati untuk melukai kulit-
nya yasg halus dan  putih bersih itu ?”
orang itu berkata tapi ia harus segera tahan sua
ra ketawanya ketika pedang Giok Cu datang me
nyambar.
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”Aya....... !I” ia berseru sambil berkelit ce
pat tapi tak disangkanya gerakan pedang Giok
Cu yang cepat sudah datang menyerang lagi !

”Bagus !” teriakaya dan menangkis. Kini
Giok Cu yang terkejut karena tangkisan itu be-
rat sekali sehingga tanganmya tergetar. Ia tahu
Jawannya bukan orang lemah, maka cepat tangan
kirinya menyabut sabuk sutera yang segera disa
betkan kearah muka lawannya. Lawannya terke-
jut dan mslihit banda panjang warna kuning ba-
- gaikan ular menyambar mukanya, ia berkelit, ta
pi benda itu cepat sekali gerakannya sehingga
pundaknya masih tercambuk ! Ia rasakan pundak
nya panas sehingza terhuyung-huyunglah ia kebe
lakang sambil menjerit :

*Ah, lihay sekali !™

Melihat kawanaya tak dspat menangkap ga
dis 1tu bahkan k:na terpukul sabuk, pemimpin
mereka yang paling twa itu merasa kagum dan
tiba-tiba ia bertanya kepada Gick Cu :

"Nona bsrpakaiaa putih, bersenjata psdang
dan sabuk. Bukaokah Pek I Lihiap ?

”Aku memang Pek I Lihiap, habis kalian
mau apa ? Pergilah sebelum aku ambil kepala
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kalian semua !” jawab Giok Cu dengza jumawa,
Orang tua itn tertawa besar melihat lagak gadis
ity.

”Pek I Lihiap, sombong sekali. Kalau baru
mempunyai kepandaian sepsrti ini saja, tak mung
kin kau, mampu ambil kepala kami. Tapi kami
mempunyai urusan lebih penting dan tidak ada
waktu bermain-main, maka masfkanlah kami !I”
Ia lalu memberi tanda kepada kawan - kawannya
yang ccmp}at{kuda masing masing dan melanjut-
kan perjalanan. Giok Cu mendengar betapa me
reka goda dan tertawai pemuda yang menggoda-
nya tadi.

Diam-diam Giok Cu bernapas lega. Ia mak
lum bahwa untuk melawan psmuda tadi itu saja
belum tentu ia bisa menang. Apalagi melawan
yang lain-lain yang agaknya berkepandain tingai
terutama psmimpia itu. [a heran dan ingin tahu
siapa rombongan itu, Langzgam bicaranya seperti
orang-orang kota. :

Karena tidak mempunyai tujuan tertentu,
maks Giok Cu ikuti jejak mereka. Sstelah harj
malai gelap, sampailah ia dikota Liok an kian.
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Ia memilih kamar dihotel yang terbesar. Ketika
12 diaatar oleh pelayan kekamarnya, ia mendengaf
suara orangz bercakap-cakap dikamar sebelah ada
1ah rombongan yang ribuat dengan dia di hutan
tadi. :

Karena' merasa curiga dan ingin sekali tahy
darimana datamgnya erang-orang ini, ia hendak
mengintai dan mendengar pembicaraan mereka.

Kebetulan sekali ia dapatkan sebuah lobang
kecil diadiag papan yang memisah kamar besar
mereka. Ia melihat mereka berlima mengelilingi
meja menghadapi arek dan makapan. Ia pasang
telinga meadengar dengan penuh perhatian.

"Kita harus berhati - hati dan jangan gega-
bah.” ;

”Cin sute tadi berlaku sembrono sekali, ha-
rap saja hal yang semacam itu jangan sampai ter
ulang lagi. Kita sedang menghadapi tugas besar
dan berat, jangan libatkan diri dengan segala hal
yang remeh-remeh.”

“Tapi apakah beratnya msnangkap seorang
sastrawan lamah semacam Thio Seng ?” Pemuda
yang tadi mengganggu Giok Cu itu berkata meag
bina.
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”Ciu sute kau masih muda dan belum ba-
nyak psngalaman. Jangan kau kira mudah saja
menangkap Thio Ssng. Biarpun dia sendiri lemah
tapi namanya telah banyak meaggerakkan hati
orang-orasg gagah dikalangan kang ouw dan telah
banyak mempunyai kawan. Karena itulah maka
Ocy tay_»;!‘in mengurus kita,

Gadis tadi adalah Pek I Lihiap, siapa ta-
hu kalau-kalau dia juga mempunyai hubungan de
ngan Thio Seéng ?”

Giok Cu merasa hsran karena ia terimgat
akan putera Thio tihu. Bukankah putera Thio ti
hu yang bersekolah dikotaraja juga bernama Thio
Seag? Bukankah orang yang hendak dijodohkan
desgan dia, yang disebut Siauw Seng oleh nyo-
nya Thio, adalah orang yang dinanti dan hendak
ditangkap oleh kelima orang ini ?” Ia mendeng-
arkan lagi.

”Penyelidik kita melapor bahwa dia telah
berada di Ki-lok dan paling lama dua hari lagi
tentu tiba disini.”

Tiba-tiba timbul pikiran dalam kepala Gi-
ok Cu. Ia harus membelanya sebagai pembela bu
di kepada orang tua pemuda itu. Sementara ity

ig




tak habis harannya mengapa anak muda terpsla-
jar, putera seorang tihu pula headak ditangkap
oleh rombongan orang-oramg ini ? Siapakah me-
reka ini ?

Pada saat itu terdengar suara orang - orang
diluar dan pintu kamar mereka terbuka. Maka
masuklah orang pertama dam yang keempat ada-
lah seorang pendeta lama berkepala gundul yang
berpakaian jubah kuning, tapi jubahnya itu tak
terkancing dibagian atas dan terbuka saja sehiag
ga tampak dadanya yang penuh bulu hitam. Tu
buh psndsta Lama itu tinggi besar, tapi tindak-
kan kaki din gerakannya demikian ringan dan ge
sit sehingza diam-diam Giok Cu terkejut. Ia mak
lumm bahwa orang-orang dalam kamar itu adalah
orang-orany dengan kepandaian tinggi, sedikit di
kitnya tidak dibawah kepandaiannya sendiri !

»*Ha, aa, loheng baru datang ! Silahkan du
duk, silahkin duduk !™

Szmuii orang duduk kecuali pendeta Lama
itu. Ia berdiri daa tiba-tiba tangannya mengang-
kat guci arak dan menghirupnya. Kemudian ia
turunkan lagi guci itu keluar meja, lalu meneng
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- ok kedinding yang berlobang kecil dan menyem-
bur ! :
”Pinto paling tidak suka kalau apak nakal
mengintip-ngintip orang lain.” katanya lalu ter-
tawa bergelak-gelak. .
Untuk sekali Giok Cu telah bercuriga dan
buru-buru®ftarik kepalanya dari lobang itu. Ia me
lihat arakyaang disemburkan itu memasuki lobang
bagaikan j;}um-jarum berterbangan ! Kalau saja
semburan arakgitu mengenai matanya, tentu ia
akan menjudi bura ! Keringat dingin membasah
jidataya' Bazainana pendeta itu dapat melihat
meoembus dinding ? :
Giok Cu tzk sempat berpikir lagi temtang

hal ini. la csout ambil pedang dan buntalan, lala
keloar cari kamar. ‘ V
Kepada pelayaa ia bcr:tmhukan bahwa ia
hendak pssiar aaik kudanya, Setelah cemplak ku
danya, ia  sszsra bialapkan kuda tingzgalkan tem
pat osrbahaya itu - la bsartanya kepada orang-o
rang disitu jalaa yang menuju ke Ki-lok, karena
_ ia bendik meujecat Thio Seng untuk diberi pe-
ringatan.
Kemudian ia kaburkan kudanya mcnempuh

18



malam gzlap ! ia sebetulnya merasa lelah dan
meagantuk, tapi- karspna ingin segera berjurapa
dengan Thio Ssag dan msaoloagnya menghindar-
kan diri dari bencaina. ia tak perdulikan diri sen
diri. Te muogkin heran memikirkan mengapa un
tuk menangkap anak muda itu dibutubkau tenaga
demikia banyak, bahkan harus minta bantuan se
orang berilmu tinggi s2perti pendeta Lama ita.

Ia terus berkudi sampai pagi dan masih
saja ia berada dalam sebuah hutan, karena jalan
besar yaag dilalui 1tu lewat dalam sebuah hutan
yang sangat panjang. Untung malam tadi terang
bulan sshingga ia bisa melanjutkan perjalanan.

Ketika melihat sebuah anak sungai ia turun
dan mencuci muka, karena ia merasa leleh sekali
dan mengantuk, sedangkan ia hendak melanjutkan
perjalanannya sampai dapat berjumpa dengan o-
rang yang dicarinya. ;

Pada siaighari' setelah melampaui beberapa
dusun dan bertanya kepada para pctani kalau-
kal:u mereka melihat rombongan sasirawan muda

lewat disite, akhirnya ia bertemu juga dengan
Thio Seng,
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Ia melihat empat penunggang kuda datang
dari depan.

Yang tiga orang berkepandaian seperti bi.sa
dipakai seorang siucay atau mahasiswa, sedangkan
orang zeempat berpakaiaa sebagai ahli silat. ke
tika mereka datang dekat, Giok Cu sengaja men
cegat ditengah jalanm karena ia hendak bertanya
apakah bemar mereka ita rombongan Thie Seng. -
Tapi alangkah herannya ketika melihat bahwa
yang mcmbawa{ pedang dan mengawal mereka itu
bukan lain iafah Thian Ia sendiri !

?Ong siocia ! Xau disini ?” tegur Thian In
yang memajukan kudanya,

"aku bukan sengaja mencari kau.” gadis
itu menjawab perlahan walaupun ia tahu bahwa
sebenarsya Thian In yang dia cari-cari.

”Hendak kemanakah kau ?”

” «ku hendak mencegat rombongan Thio ko
ngcu. Apakah tuan-tuan ini rombongan ?”

Seorang pemuda yang berwajah tampan dan
tampak cirdas memajukan ,kudanya lalu menja
wab d:ngan menjura :

”Siauw-tee adalah Thio Seng, apakah yang
harus siauwtee kerjakan untukmu, nons ?

20




Giok Cu memand‘ang tajam. Inilah pemuda
yang hendak dijodohkan dengan dia ! Mau tidak
mau ia harus akui bahwa Tio Seng adalah seo-
ang pemuda yang cakap sskali. Mukanya putih
- dan bundar dengan sepasang mata yang bening
tajam, sedangkan mulutnya manis dengan bibir
uzrah seperti mulut seorang wanita cantik dan

sianya paling baayak duapuluh tahun. Kalau
ibandingkan. Thio Seng Jauh lebih tampan dari
vada Kam Ciu maupun Thian In sekali !

Giok Cu balas memberi hormat. “Thio ko
agcu, maafkaa aku tidak kenali kau karepa baru
mendengar nama saja, baru kali ini melihat rupa.
Aku keznal baik dengan kedua orang tuamu, Thio
kongeu, :
W.jah pemuda itu berseri. “Ahh, bagaima
na keadaaa mereka, nona ?”

“Mereka baik-baik saja dan mengharap.ha-
rap kedatanganmu.”

“"Kau sungguh maulia, nona. Terima kasih
atas berita yang.kau sampaikan imi. Tapi....... ta
pi agaknya nosa mempunyai xepentingam dengan
siauwiee sehingga sampai mencegat disini.”

“Sebenaraya, aku hemdak memperingatkan
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kau suoaya berhati-hatilah, karena ada bsberapa
oraag hendak menangkapmu !” Giok Cu mendu-
ga bahwa psmuda itu akan terkejut dan keraku
tan, tap: ia kecele. Thio Seng sama sskali tidak
memperhatikan muka terkejut, apalagi takut. Ti
dak demikian dengan kedua kawannya yang juca ¢
edalah pemuda-pemuds pelajar sastra, mereka int
menjadi. pucat dan jelas menunjukkan muka ta-
kut. > :

Tiba - tiba Thian Ia pegang leagan Thio
Seng daa prkata - ]

”Merska bsnar-benar handak, m=ncezat-kita
tapi jangan takut, ada aku disiui, Apapula seka
rang ada Pek'I Libiap beserta kita, takut apakah
kita 77

Kemudian mereka melanjutkan perjalaman.
Thian In sengaja jalan kudanya dibzlakaag ber
sgama Giok Cu. Setelah bsrada dibelakang bsrdua
dengan gadis itu, wajah Thian In tampak ber-
sungguh-sungguh, :

”Nona Omg sebenarnya siapakah orang - o=
rangnya yang hendak menangkap Thi- Kongeu ?
Ada berapa orang dan mereka oramg-orang apa?”

“Katanya kau tidak takut ! Untuk apa ta.
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nya-tanya pula ?” jawab Giok ;sambil menger.
i1z tajam dan mulut tersenyum mengejek.

_ "Didepan Thio kongeu tak perlu kita bica
ra tentang bahaya.”

"Tapi ia tampakaya tak setakut engkau !”

Thiaa In menghela napas. “Memang ia o-
rang luar biasa. Biarpan tubuhnya lemah, tapi ha
ti dap semangatnya lebih kuat dan tabah daripa
da kita. Karsna itu barus kita lindungkan dia.”

”Eh, dia itu orang apakah maka agaknya
demikian penting ? Aku lihit orang-orang yang
hendak msaangkapaya juga bukan orang - orang
sembarangan.

Mereka berjumlah sembilan orang dan se-
muanya memiliki ilmu silat yang tidak rendah,
terutama pendeta itu !”

”Biarlah, aku tidak takut. Apalagi ada kau
yang membantuaya.

"B .gko Thiaa [n. sebenarnya orang penting
macam apakan psnuda, sastrawan lemah itu 77
tanya Giok Cu sambil ‘rnenunjuk dengan gagang
cambuk kudaay. ksar<h punggung Thio Seng,
dan bagaimana kau bisa bersama - sama dengan
dia?”
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"Biarlah kuceritakan riwayatsya yang aku
dengar dari suhu; dan tentang psrtemuanku deng
an dia agar kita tidak kesepian melalui hutan
ini,” kata Thian In yang lalu bercerita.

Seperti telah diketahui, Thio Seng atau yang
biasa disebut Siauw Seng oleh ayah-ibunya, ada
lah putera tunggal dari Thio tihu yang tinggal
dikoia An-ting. Semenjak kecilnya, Thio Seng sa
ngat pintar dan‘,maju sekali dalam pelajaran mem
baca dan menulis sehiagga setzlah ia agak besar
ayahnya mengirimnya kekotaraja dimana tinggal
pamaanya yang menjadi congtok. Thio Seng te
rus mempelajari ilmu  kesusastraan dan kstata
negaraan dengan tekun dan rajin sehingsa ketika
measmpuh ujian kotaraja, ia lulus demgan hasil
baik. Tapi dalam dada pemuda ini menyala se-
mangat cinta bangsa yang besar sekali sehingga ia
seyera merasa penasaran dan menyesal melihat k€
tidak adilan psmerintah Ceng Tiauw dimasa itu.
Ia anzzap bahwa pemeriatah asing dan bangsa
Boan mengisap rakyatnya yaag hidup miskin,

Ia bersedih betapa orang-orang gagah bang-
sa Han yang memiliki kepandaian digunakan oleh

: '
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| psmerintah asing itu untuk menindas rakyat le-
mah, betapa orang-orang) gagah terpscah belah
dan bahkan saling bermusahan.

Terdorong oleh rasa pemasaran, kemarahan
dan kesedihan ini ia menulis sebuah karangan
yang isinya meicela pemerintah Boan, dan me-
nyerukan kepada semua rakyat jelata agar bersatu
padu, saling tolong, dan membuang kebiasaan-ke
biasaan buruk. Walaupun tidak langsang ia me
nzanjurkan psmbsroatakan, tapi isi tulisan itu
demikian kejam sehingza msnimbulkaa heboh be
sar, baik dikalangan rakyat maupun dipihak pe-
merintah Oraag-orang gagah vang membaca ka-
rangan itu timbullah semangat kspahlawanan dan
jiwa patriotnya, para dorna atau penghianat, yak
ni orang-orang Han yang gunakam kessmpatan un
tuk msacari panzkat dengan meajilat-jilat pzm
bssar-ps nhssar Boan dan menindas serta korban
kan bangsa sendiri merasa tercambuk muke mere
ka, sedangkan kaisar ketika membaca karangan
itu menjadi marah. Pada saat itu Thio Seng me-
mang hendak pulang kerumah orangtuanya, maka
kaisar segera memberi titah mntuk meaangkap pe
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muda itu dan membawanya keistana. Tapi hal inj
dilakukan dengan hati-hati sekali oleh para petu
gas karena mereka maklum bzhwa banyak
sckali orang gagah merasa simpati dan suka ke
pada Thio Sszng. 3

Diantara para erang gagah itu, Gak Bong
Tosu juga mierasa kagum akan kepribadiaan dan
buah pikiran anak muda itu, maka ia segera men
cari Thian In dan perintahkan muridaya itu men
cegah perjalanan®Thio Seng dan melindunginya.

Thian In ssmenjak gagalnya membalas den
dam kepada Qug Kong Ek lalu naik gunung dam
betapa dengan suhunya, tapi Gak Bong tahu bah
wa ita tidak berjodoh uatuk msnjadi pertapa, ka
rena itulah maka ja perintahkaa emuriduya turun
gunung sekalian mslinduagi psmuda sastrawan
yang berjiwa besar itu,

Perjalanan Thian In terhalamg ketika ia ber
temu dengaa Giok Cu, tapi segera pemuda itu
melanjutkan psrjalanaanya kekotaraja untuk men
jemput Thio Seag. Ksbetulin sskali, ia bertemu
dengan Thio S=ng yaag telah tertangkap oleh se
gerombolan perampok dan dengan gagah Thian Im
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menewaskan kepala rampok dan menolong Thio
Seng dengan dua orang kawannya. Semenjak pe-
ristiwa itu, merek})bcr:ahabat dengan Thian In
psagawal Thio Seng pulang kekampungnya dam
bartemu dijalan dengan Giok Cu.

Demikianlah, Thian In menceritakan penga
lamaanya kepada Giok dan sebaliknya Giok Cu
juga tuturkan pengalamannya semenjak mereka
berpisah. Tentu saja ia tidak ceritakan bahwa
ia telah dipinang oleh Thio hujin untuk dijodoh
kan demgan Thio Seng !

khirnya Giok Cu bertanya ; "Eagko Thian
In, sebenarnya aku masih sangat mengharap pen
jelasanmu tentang rakasiamu agar penasaranku se
gera padam.” :

“Thian In menghela napas, dan geleng - go
leng kspala. "Belum waktuaya, nona Ong, nanti
saja aku tuturkan hal itu diatas gunung Kwis-
san !” Setelah berkata demikian pemuda itu kep
rak kudanya dan jalankam kudanya sejajar deng-
an Thio Seng, sedangkan Giok Cu dengan hati
mengkal timggal dibelakang.

Tak lama kemudian Thian In mendekati Gi
ok Cu lagi dan berkata perlahan ;
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”Nona kau katakan tadi headak membalas
budi keluarga Thio dan membela Thio kongcu.
betulkah 77

Giok Cu memandang heran karena ia tidak
dapat m:aduga apa maksud pemuda itu, tapi da
meagangguk membenarkan.

¥ Kalal begitu, kuharap kam suka berjalan
dxbelaknng, sedau0kan aku berjalan didepan se-
hingga Thio kongcu can kawan- -kawannya berada
ditengah. Denggn cara demikian, akan lebih mu.

~dahlan kita melindunginya. Hati-hatilah, kita su

dah dekat Liok-ankian !”

Giok Cu mengangzuk dam semangatnya ba-
ngua kemoall. An, ia memang hendak membalas
budi daa melinduugi keselamatan Thio Seng de
ngaa sekuat tenaga kalau perlu dengan jiwanya !
Bukankah dulu ayah-bunda pemuda itu juga te-
lah memeliharanya dari sakit, bahkan mungkia
dari kematian ?

Ketika mereka memasuki kota Liok-ankian,
hati Giok Cu berdebar, Betapapun juga, kalau
teringat akaa psadsa Lama itu ia merasa serem
dan ageri juga. Dapatkah ia dan Thisn In mela
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wan kekuatan mercka itu ? Ta sangsi dan ragu-
ragu, tapi didepan Thian I= dan Thio Seag ia ti
dak sudih msmperlibatkan kelemahan atau keta-
kutan, lebih-dih kstika ia mendengar bahwa bi
' arpun tubuhnya lemah, hati dan semangat Thio
Seng meayala-nyala bagaikan api yaeg tak kenal
sadam ! :

Mereka singgah disebuah ‘rumah makan se-
entar untuk makan. Seclama itu Giok Cu dan
Thian In berlaku sangat hati-hati, biarpun kepa
da Thio Seng mereka tak berkata apa-apa. Ter-
utama Thian In, sampaipun makanan dan minu-
man yang dihidamgkan selalu diperiksanya dengan
taliti sehingza diam-diam Giok Cu merasa kagum
dan dalam perjalanan itu ia meadapat banyak pe
tunjuk yang memperluas  pengalamannya,

Tapi sungguh hsran, sampai pada saat me-
reka keluar lagi dari kota Lick-amkian, mereka
tidak mengalami gangguan sedikitpun ! Thian la
memandang kepada Giok Cu dengan penuh per-
tanyaan, tapi gadis itu sendiripun mengangkat
pundak dan terheran.

Perjalanan dilanjutkan. Beberapa belas li se
telah mereka berada diluar kota tiba-tiba dise-
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buah jalan tikungzan merska mslihat beberapa
orang werdiri dipinggir jalan.

”Nah, itulah mereka !” Giok Cu berkata
comas.

Ketika Thian In memandang, pemuda-itu
berseru ; I"Celaka ! Mereka adalah pengawal-pe-
ngawal Istana jagoan-jagoan kelas satu ! Kita
menemui lawam-lawan berat!”

Ternyata yang mencegzat mereka adalah de
lapan oramg phhlawan keraton dan seorang pen-
deta Lama berjubah kuning. Thiam In belum per
nah melihat pendeta asing itu, maka tidak bera-
pa memperhatikannya. Yang menjadi pusat perha
tiannya ialah rombongan pengawal itu.

”Nona, kau lihat ! Pengawal yang tertua
itu bukan lain ialsh Kim-to Posy Kong si go-
lok emas ! Ia lihay sekali, maka serahkan ia pa
daku. Kau boleh melayani yang muda, mungkis
mereka tak berapa berat !”

Ketika mereka sudah datang dekat dengan
pare penjegat itu, Kim-to Poey sambil liutang-
kan goloknya anmgkat tangan kiri. ”Tahan, atas
nama Sri Baginda Kaisar yang mulia, kami hae
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ras antar Thio-siucay kembali kekotaraja !” Thio
:nz memang biasa disebut Thio-siucay, ialah
szbutan ba§i para sastrawan yamg telah lulus
ujian.

Melihat sikap orang, Thio Seng turun dari
kuda dan bertanya : “Bolehkah aku melihat tan
da-tanda bahwa kau diutus oleh Baginda Kaisar?
Mana lengkinya (bendera perintah) ?”

*Lihatlah, bukalah matamu ! Bukankah je-
las bahwa kami adalah pahlawan-pahlawan Kai-
sar ? Kami tak perlu membawa lengki !”

Thio Seng geleng-geleng kepala dengan ta
bak, “Tak mungkin ada aturan demikian ! Ka-
lau memang kau membawa tanda dar: Sri Bagin-
da, tentu aku akan berlutut dam menurut saja
kau tangkap. Tapi karena kalian tidak membawa
surat perintah, aku tidak mau kau surub kembali
kekotaraja !”

“Twako, tak perlu ribut-ribut, tangkap saja
dia !” seru pahlawan lain.

Tapi pada saat itu Thian 'n dan Giok Cu
- maju menghalang didepan Thio Sesg.
"Qrang-orang kurangajar darimana hendak
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andalkan kskerasan msagganggu orang baik-baik 7
Thian In membentak.

”Eh, darimana datangnya orang hutan ini?”
menyiadir seorang pangawal, sedangkan pengawal
muda yang pernsh merasakan sabzstan sabuk Giok
berkata menyeringai :

“Ha, Paﬁ I Lihiap datang lagi. Apakah kau
rindu padaku ‘2“ pahlawan itu gunakan kesempa
tan untuk menghina Giok Cu karena hatinya ma
sib sakit karena ggbetan dulu.

“Saudara-saudara ! Kalau memang kalian ti
dak mencari psrmusubaa, pergilah jangan meng
ganggu kami !” Thian In berkata lagi.

Kim-to Poey Kong tertawa. "S$obat, kau
agaknya seorang gagah juga. Maka kau perzilah
deagan Pek I Lihiap, kami takkam mengganggu
kalian. Tapi Thio siucay ini harus kalian tinggal
kan kepada kami.

”Tak mauaagkin ! Kami berlima adalah te-
man separjalan, tak mungkin dia kami tinggalkan,
Kami pergi bersama dan tinggal bersama pula.”

“Kalau begitu, terpaksa kami harus guna-
kan kekerasan !”

*Silabkan ! kami tidak takut ! berkata de
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- mikian ini ThiaYIn mencabut pedangnya dam
- Giok Cu juga turut contoh pemuda itu.

”Ha, ha, ha ! Agakasya kalian dua orang
muda yang bosan nidup.”

Szbagai penutup kata-katanya, Kim-to Poey

Ko’g gerakkan golok emasnya kearah Thian In
yang msnangkisaya dengan cepatnya. Keduanya
merasa betapa besar tenaga masing-masing sehing
ga Kim-to Poey Kong terksjut sekali, karena si
Golok emas ini tadinya hendak gumakan tenaga-
nya dan denzan sekali sampok hendak bikin pe
dang Thian In terpental jauh !

Siapa duga, tidak saja pedang pemuda itu
tidak terlempar, bahkan ia merasa telapak tasgan
nya yang memegang golok tergetar panas ! Ia
maklum bahwa pemuda didepannya ini tak bo-
leh dibuat gegabah, maka ia berseru ; Kawan-ka
wan, serbu !!” :

Para pengawal keraton 1tu maju menyerbu
dengan senjata masing-masiag tapi Giok Cu per
lihatkan kesabetannya. 1a mengamuk hebat deng-
an tangam kanan pegang pedang dan tamgan kiri
pegang sabuk sutera Gerakannya K demikian gesit
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dan ia bersilat dengan penuh semangat sehingga
tak berbeda dengan seekor harimau betina meng-
emuk. .
Thian In juga Kkeluarkan seluruh kepandai-
annya. ia mainkan pedangnya bagaikan seekof
naga menyambar nyambar kesana-kemari. Tapi la
wan mereka adalah pahlawan-pahlawan kelas sa
tu yang memiliki kepandaian silat tinggi sehingga
mercka segera terkurung dan terdesak hebat.

”Adik Giok Cu, kesini !” Thian In berseru
keras dan Giok"Cu segera geser kakinya sehingga
mereka bardua berkelahi sambil adu punggung.
Dengan cara demikian, mereka lebih mudah mse
nghadapi lawan-lawam mereka tanpa kbawatir
dissrang dari belakang.

Giok Cu berkelahi makin bersemangat. A-
gakaya scbutan Thian In padanya menambah se-
mangatnya. Belum pernak Thian In menyebut
nya adik ! :

Kedua kawan Thio Seng dengan wajah pu-
cat dan tubuh menggigil ketakutan bersembunyi
dibalik pohon. Tapi sungguh mengagumkan, Thio
Seng sendiri duduk diatas sebuah akar pehon yang
meaonjol kelsar deri tanah. Amak muda itz
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dudek dengan ensknya sambil nonten perkelahian
itu. Bcrulaugdlang ia mengangzuk dan matanya
berseri kagum melihat sepak terjang Thian In dan
-Giok Cu schingga bsberapa kali ia berserz ; ”Ba
gus ! Bagus!1”

Tapi perlahan-lahan Thio Seng merasa ce-
mas juga, bukan takut wuntuk nasibnya sendiri,
tapi takut kalau-kalau kedua muda-mudi yang ga
gah itu akan msndapat celaka diujung senjata.
Ia tahu bstapa mereka terdesak, tapi apa daya
ia tak sanggup membantu,

Thian In dan Giok Cu juga merasa betapa
berbahaya keadaan mereka. Mereka telah merasa
lelah sckali, bahkan Thian In telah mendapat
bsberapa luka ditubuhnya,

” Adikku yang baik, biarlah kita mati bersa
ma dalam menjalankan tugas kegagaban ?” Thian
In berbisik, Giok Cu tiba-tiba merasa kedua pi

pinya basah karena air matanya loncat keluar ke
tika i3 mendesaigar kata-kata Thian In itu. Ia ha
nya bisa menjawab dalam bisikkan :

"Engko Thian In, jangan putus harapsn.
Mari kita terjang kepuagan ini !” Dan ia putar pe-
dang dan sasuk suteranya makin cepat. Terdeng

35



ar pekik kesakitan dan seorang pensawal tzrtu-
suk pedang Giok Cu pada pahanya. Ia terhuyung
lalu roboh dan tak dapat membantu kawan ka-
wannya. ‘Melihat hasil yang didapat oleh kawan-
pya. Thian In timbul semangatnya. Ia kertak gi
¢l dan putar pedangnya dengan gera]?an Hui-pau
lik-coan atau#terjun-bertebaran. Terdengar jeri
tan lain dan ﬁjung pedang Thian In berhasil pu
la melukai pundak kiri seorang pahlawan lain
yang cepat loacat"muﬁdur untuk merawat luka-
nya.

Kawanan pengawal keraton menjadi marah
sekali dan mereka mendesak makin hebat, Yang
anch adalah pendeta lama its. Ia berdiri saja
berpeluk tangan dan ms2nonton pertempuranm itu.
Sungguh sikapnya seperti Thio Seng, tecang dan
dingin !

Kembali Thian In dan Giok €Cu terdesak
hebat. Giok Cu mendapat luka dipangkal lengan-
nya dan Thian In telah menerima beberapa gura
tan golok lagi. Keadaan mereka sungguh berba-
haya, dan jiwa mereka seolah-olah tergantung pa
da sehelai rambut !
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Pada ‘a4t itu fsrdcngar pekik kesakitan be-
berapa kali dan keadaan para pengepung® aendji
kalut. Dua orang pengawal keratos roboh tidak
ingat orang ! Kini yasg mengepung tinggal empat
orang lagi. Thian In dan Giok Cu tidak tahu ba
gaimana dan mengapa dua orang pengeroyokan
roboh. : ‘

Pada saat itwm, barulah pendeta lama itu ber
serak ! Dengan sekali loncat saja pendeta itu te
lah berada ditengah kalangan pertempuran. Dan
dua kali tanganaya bzrgsrak, ia telah dapat me
rampas pedang Thian In dan kedua ssnjata yang
dipegang Giok Cu !

Melihat kehebatan orang. Thian In dan Gi
ok Cu loacat mundur dengan terkejut, tapi pada
itu keempat pahlawaa telah maju mengeroyok la-
gi ! Sedangkan pendeta lama itu tinggalkan me.
reka dan  tahu-tahu telah loacat kedepan Thio
Seng ! Sebelum Thio Ssug sahu apa yang terjadi
ia merasa dirinya telah diangkat dan bsrada da-
lam poadoagan pendsta lama itu.

Thio Seng hendak berontak, tapi tiba-tiba
ia rasakan tubuhaya kaku dan #ak dapat berge-
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rak. Ternyata is telah ditotok jalan darah Tay-
hwiS-hiat'sehingga tubuhinya kaku ! Beberapa bu
ah batu putih menyambar kearah jalan darah pea
deta Lama itu, tapi semua semjata rahasia ituda
pat disampoknya pergi, Namun makin banyaklah
batu-baty kecil menyambar dan kesemuanya me-
nuju ketcmpat yang berbahaya atau kearah urat
yaag mematikan ! Repot juga pendeta itu me-
nyampok pcr%i semua batu-batu yang lihay itu,
Akhiraya kdfena gemas, Beng Po Hoatsu, yakni
pendeta lama yang lihay itu. Tutup semua jalan
darahnya dan kerabkan tenaga dalamnya schingza
kulitnya menjadi kebal.

Dan ansh ! Semua batu yang seperti hujan
menyerangaya, ketika mengenai kulit tubuhnya la
lu jatuh keatas tanah tanpa berhasil sedikitpun !
Kemudian, maklium bahwa lawan-lawan tangguh
_ segera datang membela Thio Seng. Beng Po Hoat
su kempit tubuk pemuda itu dan sekali berkels
bat ia lenyap dari situ ! :

Thian In dan Giok Cu berada dslam kea-
daan berbahaya.
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@ﬂ:reka kini bertangan kosong dam harus
menghadapi empat orang jagoan keratonm.

Moreka sibuk melawan dengan gumakan ke-
gesitan sehingga sama sekali tidak akaa terculik-
nya Thio Seng oleh Beng Po Hoatsu.

Tiba-tiba berkelebat bayangan yang eepat
sekali dan tampak sinar pedang berkelebat keka
man-kiri, dan tahu-tahu dua crang pengawal ro-
boh tewas, sedang seorang lagi terbabat pahanya
sampai hampir patus ! Tiaggal Xim - to Poey
Kong ssorang yang merasa gemas dan heran.

Ia ayum goleknya menyabet kearah bayang
an itu, tapi kembali berkelebat sinar pedang dan
ia merasa tangannya sakit sekali sehingga golok
nya terlepas | Ternyata lengan tangannya telah
Sergores sechingga mengeluarkan banyak darah. Pa
da saat itu Thian In maju menendang dadénya
schingga ia terlempar beberapa tombak dan ro-
bok pingsan !

Thian In dan Giok Cu hanya melihat ba-
. yanganm itu loncat pergi cepat sekali dan terdeng
ar suara : '

"Thio kongcu kema tertawan siauwte coba
mengejarnya !”
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Thian In dan Giok Cu xagum sekali, dan
setelah berdiri bengong agak lama, akhirnya Thj
an In berkata : "Hebat sekali kepandaian orang
ita !”

”Dia adaleh Bu eng cu Koayhiap. Aku ke-
nal suaranya !’ kata Giok Cu gembira.

"Pantas disebut Bu Eng Cu si Tanps ba-
yangan, Gingkangnyaibcnar-bcnar sudah mencapai
puncak kescmpurna}an.”

”Tapi‘manga;)a Thio kongcu sempat dapat
terampas ? Siapa yang melakukan itu ?”

Tiba-tika Thian In teringat. ”Eh, mana pen

deta lama yang tadi berdiri saja dan tiba - tiba
merampas senjata kita ?

Dia libay sekali, tentu dia yang telah me
nawan Thio kongcu.”

Giok Cu mengangsuk membenarkan, Tentu
dia ! Siapa lagi selain dia. Untung Bu Eng Cu
. Koayhiap datang, kalau tidak, selain Thio kong
cu tertawan, jiwa kitapun tentu telah melayang.

Thian In menghela napas lagi. “Kalau pen
deta itu sampai dapat menawan Thio kongcu di
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depan matdBu Eng Cu, dapat dibayangkan beta
pa hebat kepandaian pendeta lama itu !”

Mereka lalu merawat luka masing-masing.
Untungaya Thian In selalu membekal obat-obat
luka. Kemudian mereka memilih dua kuda yeng
terbalik dan naik kuda itu tinggalkan para kor-
ban. Delapan orang pahlawan Kaisar yang terke
nal gagah perkasa semua rebah mandi darak di-
tempat itu, ada yang sudah mati, ada yang sudah
pingsan, dam ada yang masih bergerak-gerak sam
bil mengerang kesakitan !

”8$ekarang apa yang harus kita Jakukan ?”
Giok Cu berkata bingung.

“Kita harus menuju kerumah orang tua
Thio kongcu. Aku dapat menduga bahwa kaisar
tentu akan membasmi mereka serumah tangga.
harus segera lari bersembunyi !”

Mereka lalu bedal kuda dan membalap me
auju kota .n-ting. Mereka berjalan terus tak
k2nal lelah, walaupun sesungguhnya mereka bu
tuh sekali msagaso setelah mengalami pertempu
ran yang hebat itu dan mendapat luka walaupun
hanya luka-luka diluar daa tak berbahaya. Se-
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mua imt menuajukkan bahwa baik Thian Ia mau
pun Giok Cu adalah orang - orang yang menjua
jung tingsi perikebsaaran, orang-orang yang se-
tia akan tugas ssperti halnya Thiaa In yang men
jalankan perintah suhunya, dan yang bertekad
dalam membalas budi, seperti halnya Giok Cu
yang masih jngat akan budi keluarga Thio pada- |
nyd ! T
Kedatafigan mereka disambut oleh kedua su
~ ami isterigThio. Dengan halus agar tak mengejutkan
orang, Giok Cu"ceritakan akan hal tertawanya
Thio Seag. Namun, tetap saja Thio hujin men-
dengar‘hal ini lalu menjerit dam jatuh pingsan
Setelah ditolong dan siuman kembali, nyonya itu
menangis sedikit, walaupun ia menahan suara ta-
ngisnya agak tak kedengaran orang, tapi tubuh~
nya bergerak-gerak menggigil dan airmata tiaca _
heatinya mengalir dari kedua matanya. Gxok Cu
snjadi terharu dan ikut menangis.

Thio tihu dapat menekan pcnderitaan ba-
thin itu Ia geleng-geleng kepalanya. ”Memang
sudah kuduga bahwa Siauw Seng tentu akan men
jadi seorang luar biasa. Aku girang mendengar
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ia berjiwa patriot, berarti ia menjungjung tinggi
nama nenek moyangnva, tapi tak kusangka ia se-
Bcrani itu, Ahh........ ia masih muda, kurang ha
ti-hati ni ‘

---------

*Tapi, tayjin, tak usah kau khawatir, Thio
koagcu telah membangunkan semangat banyak o-
rang gagzah. Mereka tentu takkan tinggal diam
dan berusaba menolongnya. Seckarang yang penting
tayjin bsrdua harus segera lari dari sini, karena
kalau tidak tentu bencana besar menimpa ‘ke-

luarga ! Pasti kaisar akan menangkap kalian se-
rumah tangga !”

'hio tihu mengangguk-angguk, Aku tahu.,...
aku tahu........ tapi sebagai scorang pemangku ja
batan, aku harus ms2nerima segala hukuman yang
dijatuhkan padaku ol!eh Sri Baginda !”

*Kau keliru, tayjin, Bukaokah puteramu su ‘
dah dengan nyata sskali menyatakan ketidak adi
lan pemerintah ? Mengapa kau hendak korban-
kan jiwa serumah tanggzamu untuk kaisar, asing
itu ? Pula, kalaa sampal tayjia tertawan, aku be
rani pastikan bahwa Thio konscu juga pasti akan
menyerahkan diri kembali, seandaianya ia telahb
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terbebas sekalipun. Mana dia mau melarikan dirj
jika diketahuinya bahwa orang tuanya - mende-
kam dalam penjara !

Karena bujukan-bujukan Thian dan Giok
Cu, akhirnya orang tua itu memurut. Demikian-
lah malams- malam mereka berangkat, diantar
oleh Giok “Cu dan Thiam In.Mereka bersembunyi
dalam sebuzh kambung dibukit yang sunyi, dima
na mereka mcngntut hidup sebagali petani biasa.

Setelah berjanji bendak menyslidiki keada
an Thio Seng. Thian In dan Giok Cu berpisah
dari mereka. Kedua orang muda itu naik kuda
daa menuju kekota raja. Disepanjang jalan mere
ka tak banyak bercakap - cakap, ksrena mereka
masih tertindas oleh rasa kasihan melibat masib
rumah tangga Thio.

Pada keesokan harinya ketika mereka sedang
bedalkan kudanya melalui sebuah lereag bukit,
dari jauh tampak dua kuda mendatangi dengan
dijalankan perlahan oleh penunggangnya. Ketika
sudah datang dekat, hampir saja kedua anak mu
da itu berteriak karema girang, kaget. daa heram.
Ssorang dari pada kedua penunggang kuda itu ter
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nyata adalah Thio Seng sendiri ! Pemuda itu
tampak tersenyum-tersenyum dar adem avem sa
ja. seakan-akas tak pernah menjadi sesuatm yang
hebat !

Sctelah saling pandang dengan heran. Thian
Fa dan Giok Cu memperhatikan penunggang kedua
“hian In melibat bahwa orang itu adalah seorang
tua yang berpakaian sastrawan pula. Kuku jarita
iganaya panjang-pasjang dam jenggotnya patih
panjang pula.

Wajahuya biasa saja dan kedua matanya
memandang dengan jujur dan terbuka. Bibirnya
seslalu membayangkan senyum marah. Kalau bagi
Thian In orang tua itu tak dikenal dan tampak
seperti seorang guru sckolah biasa saja, bagi Giok
Cu adalah sebaliknya. Ia lonecat turum dan lari
menghampiri lalu memberi hormat sambil me-
nyebut :

”Gan lopeh, benar-benar kaukah ini ?”

Orangtua itu tertawa bergelak, suara tawa
yang jujur dam tak dibuat-buat. Sebaris gigi yang
putih, rata dan kua? tampak. Matanya bersinar-’
sinar mengeluarkan cahaya kilat. Setelah berhen
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ti ketawa, sasterawan tua itu mengelus-slus ram-
but Giok Cu sambil berkata

”Nona Giok Cu ! Hampir aku lupa ketika

melihat kau sudah begini berubah. Bagaimanakah
baik-baik saja kau selama ini ?”
‘ Orar‘lg;aua itu ternyata bukan lain ialah Gan
Im Kiat, sisasterawan jujur yvang dulu datang
bersama puteranya, Xam Ciu, dan bermalam di
rumah Giok Cu. Gan Im Kiat inilah yang dslu
melamarnya ustuk dijodohkan dengan Kam Ciu
dan lamaran ita telab ditolaknya !

Giok Cu heran mengapa orang tua itu tidak
msnanyakan keadaannya sendiri ? Masih marzh

kah orang tua itu kepada ayahnya karena penola-
kan pinangan dulu ?

”Gan lopeh....... aveh. . ... ayah telah me

ninzgal dunia,” katanya dan airmatanya menitik
turuan,

"Hmm, hmm........... j angan menangis, nona.
Aku sudah mendengar akan hal itw dari kam
Ciu. Kematian bukanlah hal yang ansh bagi ma
ausia hidup. Bukankah kita semua ini ahkiraya
twh aken mati juga ? Mati dulu atan mati bsla-
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kangan itu hanya soal waktu saja ! Mengapa kau
bersedih ? Mari, mari, perkenalkan aku kepada ka
wanmu ini. Ia agaknya gagah selali,”

Thian In ketika mendeagar bahwa erangtua
itu adalah ayah Kam Ciu menjadi heran sekali.
Orangtua ini kelihatan biasa saja, apakah anak
itu benar-benar pandai ? Ia sangsi. Mendengar
kata-kata terakhir dari Gan Im Kiat, ia maju
dan turun dari kuda lala menjura :

”Saya adalah Souw Thian In. Bagaimana-
kah losianseng dapat menolong Thio kongcu ?”

”Menolong ? Ahh, menolong ?2” Gan Im
Kiat memandang kepada Thio kongeu. ”Coba kau
ceritakan apa yang telah terjadi.” 3

- Thio Seng yang semenjak tadi hanya men-
dengarkan' sambil tersenyum. segera berkata ;
“Gan lo-siansiang ini sebenarnya adalah
| guruku dalam hal kesusasteraan ! Beliau pernah
mengejarku beberapa bulam ketika akua masih
‘tinggal dikotaraja. Ketika aku ditawan dan diba
wa pergi oleh pendeta Lama dulu, aku lalv dima
sukkanjdalam takanan sementara menanti persi-
dangan memeriksaku.” ;
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Dan malam tadi datanglah seorang gagah
mz=nolengku. Aku tidak tahu siapa dia karena gz
rakkan-gerakannya demikian cepat dan malam ge
iap. Tahu-tahu akua telah dibawa loacat naik ke
atas rumah dan dibawa kedalam hutan. Kemud!
an aku ditinggalkan dihutan itu seorang diri. Ke
tika aku tap;'ya namaaya, ia tak mau mengaku ha
nya bcrkata“_bahwa aku harus menanti disitu dan
jangaﬁ pergi- kemana-mana. Lalu ia pergi dengan
berjanji.’. . ¢

”Dengan berjanji ? Ah, ia tentu Bu Eng
Cu Koayhiap !” berkata demikian Giok Cu me:-
mandang kepada Gan Im Kiat dengan tajam, ta
pi orang twa itu hanya tersenyum dan bertanya
kepadanya.

”Kenalkah kau kepada Bu Fag Cu Koay-
hiap 7" :

”Giok Cu geleng - geleng kepala dan men-
jawab :

”Kenal sih tidak, tapi sudah beberapa ka-
li kami bertemu tanpa saling bertemu muka.
Boberapa kali ia menoclongku dengan menggelap
Gan lopeh, kenalkah kau kepada Bu Fng Cu Ko
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avhiag !” Dan gadis itu kembali gunskan mata*
oya yang tajam menatap wajah orang tua itu.

*Pernah aku mendengar nama itu,” jawab
aya sederhana.

®Aku tidak tahu siapakah dia, hanya lagu
| nyanyiannya masih Kuingat, beginilah :

Pedang ditangan kiri,

pit dan kertas ditangan kanan
Menjelajah rimbaraya,

menutun jurang mendaki gunung’
Langit suram murem,

bumi hitam gelap kotor.

Pedsng dan pit tak berguns.
brarlah pedangku tumpul berksrat /!
Biariah pitku kering tak bertinta !

Mendengat nyanyiannya, aku lalu berteciak
dan mencelanya, dan aku katakan bahwa lagu itu
_seharusnya begini.

Pedany ditangan kiri
pit dan kertas ditangan kanan.
Menjelajah rimbaraya,

menurun jurang mendaki gunung.
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Langit suram muram,
bumi hitam gelap kotor.

Asah pedang, gosok bak basahkan pitl
Biar pedangku membersihkan bumi,

biar pitku menerangi /ang/’i!
FPedang dan pit bersatu, ribuan, lak-
$ana 1
Langit akan bersih, dunia akan te-
r;ng 7

?Setelah * aku uyanyikan Jagu yang telah
kurobah itu, dari dalam gelap ia berseru bahw
lagu itu sangat Baik dan ia sangat kagum padaku
lalu berjanji bahwa semenjak saat itu ia skan me
ngubah pendiriannya.”

Thian dan Giok Cu msadengar peauturan
Thio Seng dengan kagum dan heran, Tiba-tiba
Giok Cu berpaling kepada Gan Im Kiat dan ber
tanya.

"Gan looeh, dimanakah saudara Kam Ciu?
Telah lama aku tidak berjumpa dengan dia.”

"Kam Ciu 7 Ah, anak vang tiada guna itu
selalu pergi kemana-mana. Ia mempuryai urusaw
sendiri, entah dimana ia berada sekarang. Aku-

56




J

pun hendak mencarinya, maka kebatulan sekal;
kami bertemu dengzan . kalian disini Nah,
sekarang aku serahkan Thio Seng kapada kalian
uatuk diantarkan kerumah orang tuanya. Aku ha-
rus mencari Kam Ciu ! Kemudian orang tua itu
naik keatas kudanya lagi dan jalankan kuda itu
perlahan kejurusun lain.

Giok Cu masih merasa penasaran lalu ia
barteriak.

”Gan lopsh, kenalkah kau kepada seorang
locianpwee ?” : :

Gaa Im Kiat tahan kudanya dan meneagoki
”Locianpwee yang mapa 77

”"Hsng San Lojin, guru Bu Eng.Cu Koay-
hiap ! Kenalkah kau kepadanya ?”

Gan Im Kiat ;cleng-ggleng kepala dam mu
lutnya berkata perlahan,

ABEntahlah. entahlah,” kemudian sambil

pandang muka Thio Scng, ia berkata sambil ter-
tawa

”Nyanyian karanganmu yang kau ceritakan
tadi bagus sekali, aku suka pula menyanyikan,..

5l



Setelah bsrkata demikian. orang tua itu j3
lanksa lagi kudanya dan berjanji perlahan den3
an suara tinggi o

Pedfzng ditangan kiri,
pit'f;d,an kertas ditangan kanan....+
Giok Cu dan Thian In m3mandang pzrginya
orang tua itu sa#ipai lenyap disesbuah tikungan
Gadis itu menghkela napas kecewa karena tidak
mendapat keterangan yang jelas, maka ia berta-
nya kepada Thio Seng ! ‘
”Thio kongcu, dimanakabh kau bertemu de
ngan Gan lopeh ?” ;
“Ceritaku tadi belum habis !” jawab Thio
Seng tertawa, ”Setelah peneoloang itu memujiku,
ja lalu pergi. Aku mentaati nasshatnya dan tidak
pergi kemana-mana, hanya duduk szja disitu dia-
tas sebuah batu karang sampai fajar menyingsing.
Kemudian, berbareng dengan datangnya sinar mg
tahari, datanglah Gan losianseng itu naik kuda
dan menuntun lain kuda dibelakangnya.
Ia katakan bahwa dijalan ia bzsrtemu dsng
ap seorang yang pesan agar ia menjemput aku gl
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tempat itu. Ta tidak tahu siapa orang yang me-
mesan itu, hanya seorang itu meninggalkam seekor
kuda untukku ! Nah, begitulah maka aku berja-
lan bersama dia sampai disini.”

Giok Cu makin bingung dan tidak menger
ti. Siapakah yang main sandiwara ? Benarkah Bu
Gan Cu yang gagah perkasa itu Kam Ciu ? Juga
Chian la merasa ragu-ragu, tapi ia masih teguh
¢syakinannya bahwa Kam Ciu bukanlah seorang
pemuda sastrawan yang lemah, hanya ia tidak ta
hu pasti apakah pemuda itu Bu Eng Cu atau bu-
kan.

Giok Cu dan Thian In lalu antar Thio
Sang msauju kskampung dimana bersembunyi
Thio tibu itu dan isterinya. Pertemuanm mereka
mengharukan sekali, terutama Thio hujin yang
mznangis tersedu-sedu karena girang melihat pu
teranya seiamat tapi bersedih mengenamg akan
nasib keluarganya. Thie 3eng jatuhkaun diri ber-
lutut didapan ayah bundanya dan berkata deng-
an suara penuh kemenyesalan.

”Anak dan ibu, ampunilah anakmu yang
hanya mendatangkan mala-petaka belaka kepa.
~ da ayah bunda.” ‘

§3



Ibunya hanya dapat memeluknya dan me-
nangis makin sedih, tapi ayahnya berkata tegas ;

"Tidak, Siauw Seng ! Kau tidak berbuat
salah !”

"Anak adalah seorang yang puthauw, ayah.
Anak hamya mendatangkan bsncana.”

“Akustidak menganggapnys begitu, Siauw
Seng. Babkan.,..... aku bangga melihat sepak ter-
jangmu. Kal tidak nodai sama keluarga, bahkan
kau membnat,keluarga Thio terpandamg tingsi
oleh rakyat. Kiu msngharumkan nama ‘keluarga
m1, anakku. Biarlah, jangan kita setengah-seteng
ah. Teruskanlah cita-citamu, kalau perlu lawan
lah pemerintah asiag ! Atau setidak - tidaknya,
pengertianmu uatuk mengumpulkan kawan.kawan
membasmi para derna yang hanya merusak rak-
yat. Akupun sudah bosan menjadi pembesar, ka
rena disekelilingnya hanya orang - orang rendah,
penjilat - penjilat, dan pengejar - pengejar harta
benda belaka yang bskerja | Majulah, Siauw Seng
aku dan ibumu hanya bisa berdoa untuk kesela
matan dan kebahagianmu. Kau akan dibantu oleh
banyak orang-oramg gagah sep:rti yang telah tep
jadi sekarang ini !™
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Thian In dan Giok Cu ditehan semalam di
kampung itu. Malam harinya Thio hujin masuk
kekamar Giok Cu.

"Giok Cu, kau apak nakal ! Kau kemana
saja, nak ? Semeanjak kau pergi diam - diam dulu
itu, kau kelibatan sibuk sekali. Bukankah urusan
yang kau campuri semua itu urusan laki-laki ?
Mengapa kau ikut-ikut dan turut campur ? Biar
kan saja orang-orang laki yanw mengurus dan me
nyelesaikannya |”

Giok Cu tersenyum. ”Memang aku berbeda
Jauh d:ngaa kau, peh-bo. Kau adalah wanita vang
halus terpelajar, kau acalah bagaikan bunga in
dah harum dalam taman yang indah pula. Tapi
aku, umpama bunga, aku adalah bunga hutan, bu
nga liar yang sudah biasa hidup dihutan-hutan !*

Thio hujin tersenyum. “Bunga hutan kalau
dipindahkaa dan ditanam dalam taman, akan men
jadi bunga yaag lebih indah dan harum lagi, Gi
ok Cu

Giok Cu geleng kepala. "Belum tentu, peh~
bo. Siapa tahu, iklim dalam tanaman yang terku

1
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rung dan tidak bebas bahkan membuat ia mudah
layu dan mati.”

Thio hujin mendekat dan psgang pundak
gadis itu. ”Giok Cu betapapun juga, aku sayang
padamu; kami suka padamu dan.......... dan usul
pinanganku dulu itu masih berlaku, nak. Bagai-
mana pendapatmu ?

Kau telah melihat anak vyang bodeh. Me~

mang aku tabu, Siauw Seng tidak berharga men

jadi suamimu, tapi, kami yang cukup tahu ke-
wajiban,” o

Giok Cu memandang Thio hujin dengan mu
ka sungzuh-sungguh. Peh-bo, jangan kau bil;{ng
begitu. Thio kongcu adalah seorang yang sangat
mulia dan becrjiwa gagah perkasa. Bukan dia
yang tak berharga, tapi skulah yang tak pantas
sama sekali duduk disampimgnya. Aku seorang
gadis kasar dan bedoh yang hanya bisa sedikit
bermain pedang dan olah-raga kasar.”

»Jadi kau tidak menolak ?” Thio hujin ta-
Rya cepat-cepat.

Giok Cu geleng-seleng kepala. ”Pch-bb, e
benaraya.......... akn. o aku sudah kawin deng
an orang lain .........
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Terkzjutlah Thio hujin mendengar ini.
"Apa ?? Kau sadah kawin ? Mana suamimu.....?”

Ditanya demikian, tiba-tiba Giok Cu me-
nangis. Wajah Thio hujin melembut dan ia sege
ra pegang pundak gadis itu. ”Ah, apakah suamimu
sudah meningzal ?” Giok Cu geleag-geleng kepa-
la, kemudiun denzan terisak-isak ia - ceritakan ri-
wayataya semznjak ia dikawinkan dengan Thian
Bu. Thio hujin msagecurkin airmata karsaa kasi
han dain terharu,

"Jadi pemuda dilain kamar itu. dia itu sua
mimu, jugi......... musahmu !” Giok Cu tak da-
pat meujawab karema hatinya perih, maka hanya
mengangzuk-angguk saja.

”Kalau demikian halnya, maapkanlah akuo
urusan pinanganku itu, anggaplah seperti yang tak
parnah aku ucapkan saja,” Sstelah mengnibur de
ngan kata-kata manis, Nyonya Thio tihu tmggal-
kan Giok Cu.

”Gadis itu duduk seorang diri. Ia membu-
ka jendela kamarnya. Ketika bulan yang semen-
jak tadi tertutup mega kini muncul dengin caha-
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yanya yang gemilang, tiba-tiba Giok Cu ing-t,
Besok adalah permulaan musim Chun ! Hampir
saja ia loncat dan lari kekamar Thian In untuk
memberitahukan bal itu, Hatinya berdebar girang
dan seketika ini juga lupalah ia akan kesedihau
yang baru saja timbul karena percakapannya de
pgan Thio lujin ! Besok ia dan Thian In akan ke
Kwie-san. Dan disana pemuda itu akan membu-
ka tabir rahasia yang mendatangkan kegelapan

baginya. . :
Pada keesokan harinya, ketika ia bertemu
dengan Thian dan msmberitahukan hal itu. Thian

In hanya tersemyum daa berkata :

”Apakah kau kira akupun lupa akan hal
- itu ? Hayolah kita siap dan beramgkat dengan
cepat !”

Mereka lalu berkemas dan setelah menda-
pat naschat-nasshat serta doa-doa dari Thio tiku
suami isteri, juga dari Thio S2ng, mereka naiki
- kuda merexa dan kaburkan kuda menuju ke Kwie
san !

Setelah lewat tengahari, mereka telah bera
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ds dilereng Kwie-san dan jalan mulai sukar. Ak
hirnya mereka turun dari kuda dan setelah ikat
k>ndali kvda pada sebuah pohon yang lebat daun
nya, mereka lalu lamjutkan perjalanan deagan ja
j1an kaki.

Thian In menyatakan herannya mengapa
ia belum melihat gurunya, juga Giok Cu meng-
harap harap akan dapat bertemu dengan Bu Eng
Cu merasa gelisah. Mereka telah mesndekat pun- -
cak dan samar-samar telah tampak genteng se-
buah kelenteng yang tinggi, tempat kediaman to
koh-tokoh Xwie-san-pay !

Timbul keraguan dan kecemasan dalam hati
mereka. Bagaimana kalau orang-orang yang mere
ka andalkan itu tidak datang ? Sama saja halnya
dengan mengantar jiwa untuk binasa disitu, kare
na mereka maklum betapa lihaynya lawan-lawan
mereka diatas punoak itu. Kwie-san-ngokoay atau
Lima orang aneh dari Kwie-san saja sudah me-
rupakan lawan yang berat dan sukar kiranya ba
zi mereka berdua untuk mengalabkan mereka be.
lum ditambah dengan Gak Ong Tosu yang luar
biasa libaynya ! Giok Cu merasa bulutengguknya
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berdiri ia teringat akan Gak Ong Tosu, si pendeta
siluman yang pernah menculiknya dulu itu !

Thian In tuada langkah kakinya, ditarut
oleh Giok Cu.

”Mereka terlalu likay.,....... bukan makanan
kita . pemuda itu berkata perlahan, seakan
akan kepada“diri sendiri. “Aku pun pikir demi-
kian, tapi tak mungkin kita kembali.”

“Tak mungkin ! Lebih baik mati dari pa-
.da berlaku penggcut !I” kata Thian In gagah.

”Akupun berpendapst begitu !” kata Gak
Cu. ;

"Hm ada persamaan diamtara kita,” kata
Thian In.

“Kurasa....,... banyak persamaan kita.”

Pada saat itu tiba-tiba dari atas puncak ter
dengar bunyi orang berayanyi. Itulah nyanyian
yang telah terkenal, tapi yang telah diubah oleh
Thio Seng ! Penyanyi itu hanya nyanyikan ba-
gian bawah saja.

Assh pedang, gosok bak bssshkan pit
Biar pedangku membersihkan bumi,l!
biar pitku menerangi leng:t !

Fedang dan pit bersatu, ribusn, lek=
sana /

Langit akan bers:h, dunia akan te-

rang /
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Suara itu makin keras dan bergema disege-
nap penjure schingga Thian In keluarkan suara
pujian. Giok Cu telah lomcat bangun dan pegan;
lengan Thian In.

”Dia telah datang !” tanyamya demgan gem-
bira dan wajah berseri.

”Bu Ong Cu Koayhiap ?” tanya Thian Ia

Mereka lalu bergerak cepat kearan dataag
nya suara. Semingat mereka timbul dengan men-
dadak ! Tapi mereka tak dapat temukan penya-
nyi itu dan ketika mereka telah tiba didepam pin
tu kelenteng itu, belum juga mereka bertemu de
ngan orang yang dicari-carinya ! Bangunam 1 u
adalah sebuah gsdung besar yang terbentuk seper
ti kelenteng dan diatas pintunya yang besar ter-
dapat tulisaa ; "Kwie san-pay.”

Keadaaa disitu sunyi saja dan pintu depan
tertutup. Thian In mencoba untuk mendorong da
un pintu, tapi ternyata pintu yamg tebal dan bLe
rat itu terpalang dari dalam.

Pemuda itu dengan beranmi gunakan kepalan
tangan menggendor pintu sambil bersers keras :

?Kwie-san Ngb-le-enghiong I” Kami ber-
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dua orang-orang muda telah datang memenuhi
Jjanji. Berilah pintu !”

Sstelah berteriak beberapa kali, tiba-tiba da
ri dalam terdengar suara orang ketawa nyaring
dan disusul oleh kata-kata.

”Pintu memang tsrtutup tapi tembok kami
demikian readah? Lompati saja tembok itu, kami
menanti ditamad !” kata ini seolah-olah dikeluar
kan terhadap seorang kawan lama, sshingga Thian
In dan Giok Cu segera memandang tembok itu.
Bukan main tingginya dinding yang mengurung
tembok itu. Tidak kurang dari limabelas kaki !
Dan diatas tembok dipasangi besi-besi tajam se-
perti ujung tombak lagi. Kalau bukan seorang
yang telah mempunyai kepandaian loncat dan gin
Kang yang tinggi, sukarlah agaknya untuk dapat
meloncati tembok itu tanpa terluka kulitnya atau
terobsk pakaiannya oleh ujung ujung tombak ta-
jam itu !

Tapi Thiam In tidak mau perlihatkan kele-
mahannya hanya karens menghadapi rintangan
macam itu.

”Dapatkah kau loncati tembok ini ? tanys
nya Thiam In kepada Giok.
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Sstelah mengukur dengan matanya, Giok Cu
srkata terus terang : “Kalau tidak terhalang o-
leh ujung-ujung tombak itu, tentu dapat.”

Tiba-tiba dari dalam terdengar suara terta-
wa lagi yang diikuti suara ejekan. “He, anak-
anak muda, hati-hatilah. Ujung-ujung besi itu te
lah karatan dan beracun !”

Thian In merasa mendongkol sekali.

”Aku heandak lomcat dulu, kau menyusul
kemudian dan pegang ksdua kakiku. Aku akan
lempar kau lewat tembok dengan kedua kakiku.
Meagertikah ?7

Giok Cu terseayum maklum. ”Baiklah 17

Sstelah kencangkan ikat pinggang dan ring
kas kan pakaian, Thian In enjot tubuhnya dan
dengan gerakan Pek-liong-seng-thian atau Naga
putih naik kelangit ia loncat keatas dengan ring
annya. Tubuhnya melayang yamg cepat dan ia gu
nakan kedua tangannya wntuk menyambar dan
- memegang dua batang besi tombak’ diatag
tembok ! . Ia ulurkan kedua kakirya melin
tang dan berseru kebawah.

”Adik Giok €Cu, kau naiklah !

Giok Cu kagum melihat gerakan pemuda
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itu. Kemudian setelah mendengar seruan Thiaa I
ia loncat kesatas dengan gerakan Oui-niau-¢9an-in
atau burung terbaag terjanz meza. Ia telah gu-
nakan ssluruh tsnaganya meloacat schingga deng
an mudah ia dapat menangkap pergelangan kedua
kaki Thian ln _yang diulurkan, :

"Awas, aku lempar kau kedalam !” Thian
In lalu ayun kakiaya beberapa kali untuk ambil
tenaga. Kemudian dengan keras ia sedangkan kaki
nya keatas dan twbuh Giok Cu terlempar keras
melewati ujung ujuang tombak ! ;

Karena sudaa berjaga, maka Giok Cu da-
pat atur tubuhnya ssdemikian rupa sehingga ia
melayang dengan baik kedalam ! Ternyata uisebe-
lah dalam adalah sebuah taman bunga yang in-
dah dan dengan sslamat Giok Cu dapat turuaokan
kedua kakinya diatas rumput hijau !

Mzlihat bahwa Giok Cu telah melayang ke
dalam dengan selamat. Thian In lalu ayun kaki-
nya keatas dan dengan berpoksay atau berjumpa
litan dengan gerakan Lee-hi-ta-teng atau lkan le
hi loacat meletik ia berhasil melewati ujung-u-
jung tombak dan melayang kedalam dengan sela
mat pula !
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Mereka berdua ssgera memandang kesekeli-
ling dsngan waspada. Dan apa yang tampak di
dalam taman adalah diluar dugaan mereka.

Lima erang saykong rambut panjang deng-
an pakaian segeram warna hijau tengah berdiri
mengelilingi dua orang yang sedang duduk main
catur. Thian In dan Giok Cu kenali bahwa dua
diantara kelima saykong itu adalah Hoan Tin Cu
dan Tim Cu, maka mercka dapat menduga bah-
wa tiga saykong yang lain tentulah tokoh-tokoh
Kwie-san-pay yang lain. Maka lengkaplah Kwie
san-agokoay ! Tapi kenyataan ini belum terlalu
mengagetkan mereka, karena ketika mereka meli
hat kedua orang yang sedang bermain catur itu.
mereka terksjut sekali, Mereka adalah Gak Ong
Tosu dan Beng Po Hoatsu, si pendeta lama yang
kelihayannya seperti iblis dan yang teluh berha
sil meaculik Thio Seng dula !

Biarpun mereka berdua tabah dan gagak,
pamun melibat keadaan lawan yang tangguh itu.
diam-diam Thian In dan Giok Cu mengeluh !
Mereka bertujub, lima tokoh Kwie-san dan dua
pendeta siluman yang sedang main catur itu sama
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sekali tidak melibat mereka bahkan seakan-akan
tidak tahu akan kedatangan mereka !

Thian In merasa dihina sekali maka is ma
ju hendak menegur, tapi tiba-tiba Gan Tia Cu
Soyang-goyang tangan menyurub ia diam !

Thian In tidak jadi menegur dan melikat
betapa kelima saykong ita memandang kearah pa
pan catur dengan penuh perhatian, iapun sangat
tertarik | Dengan tak terasa ia maju melangkah
mendekati tempatfita, diikuti oleh Giok Cu.

Tak lama kemudian msreka berdua berdiri
disebelah kelima saykong itu sambil menonton
orang miin catur ! Sunggua lucn keadaan mere-
ka. Jauh-jauh datang hsndak menguji ilmu silat
tidak tahuaya mereka kini berdiri diam bagaikan
pafung, noaton orang beradu otak dengan tertarik
Sekali !

Pada saat itu kedudukan raja yang dipe-
gaog oleh Beng Po Hoatsu terdesak dan terku-
rung.

“Ha, ha, ha ! Toyu, sekarang kau pasti ka
lah ! Taruhan itu takkan terlepas lagi dari tang
anku !” kata Gak Ong Tosu girang.
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Tapi Beng Po Hoatsu tidak menjawab ha-
aya usap-usap jidatnya dan mencari jalan uantuk
mengeluarkan rajanya dari kepungan. Thian In
makin tertarik.

"Apakah taruhan mereka 7”7 tanyanya kepa
da Gan Tin Cu.

Saykong itu tersenyum dan gerakan kepala-
nya kearah Giok Ca !

”Apa maksudmu ?” Thian In berbisik dan
Giok Cu memandang dengan mata terbelalak.

”Nona inilah taruhan mereka,” jawab Gan
Tin Cu dengan perlahan.

Bukan maia marah hati Giok Cu. Ia hen-
dak menerjang kedua psrtapa yang main eatur
itu, tapi Thian In pesgang lengannya dan me-
nyambarnya.

Pada saat ita terdengar suara orang bernya
nji Yaag dinyanyikan adalah lagu-lagu yang diam
‘bil dari sajak Totik-khing Ketika Thian Ia danm
Giok Cu menengok, ternyata pinta depan yang
tadiaya tertutup kini telan terbuka dam dari pin
tu itu mucullah seorang pendeta berpskaian sebs
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gai seorang siucay atau sastrawan. Sambil berja
lan lenggang kangkung kearah mereka, orang itu

tiada hentinya bernyanyi dengan suara tinggi.

Ketika ia telah datang dekat, bukan main
heran hati Giok Cu dam Thian In karena orarg
itu bukan lain ialah Gan Kam Ciu !

Kam Ciu lewati Thian In dan Giok Cu ‘e
akan-akan tak mengenalnya, dan ketika kedua o-
rang-muda itu hendak menegurnya, ia gunakan
sebelah mata menfedip dan memberi tanda, se-
hingga Giok Cu hanya memandang bengong ter
heran-heran ! Tapi Thian Ia tampak tersenyum-
senyum dan agaknya ia tahu zkan permainan san
diwara yang dilakukaa oleh Xam Ciu !

Seperti seorang yang tolol, Kam Ciu mende
kati meja tempat main catur dan berdiri meng-
gendong tangan sambil terus saja bernyanyi-nya.
nyi.

Tiba-tiba Beng Po Hoatsu yang baru pu-
sing karena rajanya terkurung, merasa marah dan
terganggu sekali. la angkat kepala dan memben-
tak ; "Bodoh ! Diam jangan gaduh !”

Kam Ciu leletkan lidah dan angkat pundak.
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Ia lala pindah ksbslakang Beng Pe Iiocatsu dan
me mberi nasehat serta petunjuk.

"Berikan saja kuda itu. Nah, yang dikanan
itu, biar saja dimakan kuda kurus itu !” Maula,
mila Beng Po Hoatsu marah-marah, tapi entah
mengapa, ia menurut saja ! Beberapa langkah di
jalankan oleh Beng Po Hoatsu menurut petunjuk
Kam Ciu yasg agaknya ahli main catur pula, se
hingga akhirnya Gak Ong Tosu menggebrak me-
ja karena mereka bermain seri. 2%

“Ha, ha ! Gak Oag Toheng ! Jangan kau
biru-buru bergembira, akhirnya kita tokh seri ja
ga. Iadi taruban ini harvs dibagi dua ” Kemu.
dian mereka berdua memandang kearah Giok Cu
dan Thian Ia.

“He, kemari kau !” Gak Ong To:u melam
baikan tangan kearah Giok Cu. "Coba kau pilih
diantara kami berdua, mana yang lebih kau su-
fka 7

Bukan main marahnya Giok Cu. Ia cebut
pedangnya, Thian In melangkah maju dan berka
ta : "Tidak pantas menghina yang muda.”

Gak Ong Tosu memandang Thian In seper-
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ti juga baru saat itu ia melihat pemuda itu. Ia
berdiri dan menuding.

”Eh, kau ? Kau barami berlaku kasar ter-
hadap susiokmu ? Hayo berlutut !”

Tapi Thian In sudah memuncak marahnya.
maka sambil pslototkan mata ia meujawab :
“Aku tidak mefmpunyai susiok seperti kau 1”

“Eia, kurang ajar !” Gak Oag Tosu ulur-
kan tangannya, tapi kelima saykosg segera maju
menahannya, P

”8abar, Gak YOa; Tokengz, mereka ini da-
tang untuk kami, sabarlah. Biar kami layani me
reka lebih dulu untuk membalas dendam kami
dulu 1”7 -

Gak Ong tertawa bergelak. "Ya, ya, saku
tahu. Tapi awas, jangan kalian merusak yang can
tik halus itw, Dan kembali ia tertawa bergelak
Sambil memandang kearak Giok Cu dengan sikep
menjemukan sekali.

Kemudian Gan Tin Cu menjura kepada Gi
ok Cu. "Pek I Lihiap, kau sungguh gagah. Biar
pun masih muda tapi ternyata kau penuhi janji-
mu. Nah, setelah kau datang, marilah kita saling
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ukur tenaga.” Tanpa menjawab Giok Cu' hunus
psdang dan lepaskan  sabuk suteranya. Gan
Tin Cu juga lolos pedangnya dan mereka sege
ga bertempur !

Hoan Tin Cu menghampiri Thian In deng
an senyum mengejek.

”Orang she Souw ! Bagus sekali kau juga
datangi ! Ternyata kau bukanlah orang baik-baik
melibat sikapmu terhadap susiokmu tadi. Mari,
mari kuperkenalkan saudara-saudaraku.” Ia me-
sunjuk kepada tiga orang say-kOng yang masih
berdiri dibelakangnya sambil memangku tangan.

”Nah, inilah toasuheng Ang Tin Cu, yang
bertempur melawan Pek I Lihiap ita adalah ji-
suheng Gan Tim Cu. Ini suteku Lan Tin Cu den
Beng Tin Cu. Sekarang bersiaplah, dam cobalah
jatubkan aku untuk kedua kalinya !”

Thian In memendang kepada Kem Cju yang
masih duduk diatas sebuah bangku dibawak po-
‘hon kembang sambil tersenyum. [Ia melihat pe-
muda itu berkedip padanya dan anggukkan kepa-

‘ a, maka tanpa ragu-ragu lagiia cabut pedangnya
} ”Marilah,” Hoan lo- -enghiong !”
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Hoin Tin Cu ssgera mainkan Kwie-san-kiam
hwat yang lihay. Baru bebsrapa jurus saja tahu
lak Thiaa In bihwa Hoan Tia Cu t:lah mem-
p:rdalam ilmu pedangnya dan kepandaianya telah
baayak maju jika dibandingkan dengan dulu. Ta
pi baiknya ia seadiri telah mendapat pstunjuk-
petunjuk dari suhunya sehingga ia dapat melawan
dengan gagah. Dengan gunakan ilmu pedang De
lapan dewa mabok arak ia perlihatkan kegesitan
nya sehingga Hoa?fTin Cu merasa, terkejut seka
li. Tak disangkanya bahwa pesmuda itu telah de
mikian maju selama ini.

Dilain pihak, biarpun untuk bebsrapa lama
masih dapat mengimbangi permainan pedang Gan
Tin Cu, namun setelah bertempur lima puluh ju
rus lebih, gerakan pedang dan sabuk sutera Giok
Cu makin lemah dan ia hanya dapat msnangkis
saja !

Sambil bertempur. Thian In kadang-kadang
layangkan paadangan kearah Giok Cu dan diam
diam ia merasa cemas sekali melihat betaps ga-
dis itu terkurung ofeh sinar pedang Gan Tian Cu !
Ia kertak gigi dan putar psdangnya lebih cepat




Pt

lagi. Pada suatu kesempatan yang baik, ia guna-
kan gerakan Hong-cui-pay-hio atau Angin tiup
daun tua. psdang ditangan kanannys menyambar
kearah tenggerokan lawan sedangkan tangan kiri
nya yang terkepal msngirim pukulam To-tiu-kim
ciang atam Robohkan lonceng emas ! Hoan Tin
Cu berseru kagst dan miringkan kepala untuk hin
darkan pedamg. tapi ia tidak sangka bahwa tang-
an kiri Thian In dapat bergerak secepat itu.

Kepalan pzmuda yang dipukulkan dengan te
naga hebas itu menggempur dadanya sehingza Ho
an Cin Cu terlempar jauh lalu terguling sambil
muntahkan darah dengan mata terbalik !

Tapi pada saat itu juga Gam Cin Cu berha
sil melukai pundak Giok Cu yang terpaksa lepas
pedangnya karena tangan kanannya terasa lumpuh!
Ia loacat mundur dan kelebatkan sabuknya men
jaga diri, tapi Gan Cin Cu yang melibat betapa
Hoan Tin Cu roboh, menjadi marah sekali dan
kirim seramgan maut !

Pada saat yang sangat berbahaya bagi Giok
Cu itu, berkelebatiah bayangan putih secepat ki
lat dam tahu-tahw pedang Gamn Tin Cu telah ter
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tangkis sshingga terpental dan hampir terlepas
dari tangannya ! Ketika ia memandany, ter-
nyata yang menangkisnya bukam lain ialah pemu
da sastrawan yang ncatoa .main eatur tadi! En
tah kapan mengambilnya, Kam Ciu telah berada
disitu dcngaaf pedang Giok Cu ditangan.

»Sabar;, totiang, orang yang sudah kalah tak
perlu didesak -terus ! katanya sambil tersenyum.

Gan Tin Cu marah sekali dan tiga saudara
nya yang tadi bfnya nonton saja, kini maju me-
ngurung Kam Ciu! )

”Gan twako !” Kau...,... kau,...., .. Bu Eng
Cu 7?” Giok Cu memandang dengan mata terbe
lalak dan mulut ternganga, tapi Kam Ciu hanya
tersenyum,

"Nona Ong, kau mengasolah disana.” ia me
nunjuk bangku yang didudukinya tadi, ”biarlah
aku yang mewakili kau mensrima gebukan dan
hajaran dari orang-orang tua yang berbudi ini.”

Mendengar disebutnya nama Bu Eng Cu,
terkejutlah keempat saykong itu. Sementara itu
Gak Ong Tosu yang pada saat itu tengah mera-
wat dan memcoba untuk memulihkan kesehatan
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Hoan Tin Cu terpukul, jugs terkejut dan me-
aengok. [a pandang anak muda yang tampak le
mah-lembut itu ‘deugm heran.

"Benarkah kau Bu Eng Cu Koayhiap ?”
Ang Tin Cu tokoh tsrtua dari Kwie-san berta-
nya.

Kam Ciu menjura, kemudiania kembalikan
pedang Giok Cu kepada gadis itu. Ia sendiri lala
gunakan tanzan kanan msnyabut szbatang pedang
tipis dari bawah baju dan keluarkan sebatang pit
dengan tangan kiri. Lalu ia bernyanyi:

Pedany ditangan kiri

pit dan kertas ditangan kanan.
Menjelajah rimbarsya,

menurun furang mendaki gunung.
Langit suram murem,

bumi hitam gelap kotor.

Asah pedang, gosok bak basahksan pit
Biar pedangku membersihkan bumi,!
biarpitku menerangi leangit !
Pedang dan pit bersatu, ribuan, lak-
sana / :

Langit akan bersih, dunia akan te-
rang |
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Sambil bernyanyi, ia putar - putar pedang
dan pit dari tangan kiri ketangan kanan. Gera-
kannya demikian cepat sechingga orang tidak tahu
ditangan manakah pedang atau pit terpegang !

Mendengar lagu itu, Ang Tin Cu menjura "

”Bu,Eng Cu Koayhiap! Selama ini denz:
bahwa kau dan suhumu telah cuei tangan dan
bebaskan diri dari ikatan segala macam wurusan
dunia. Tapi tsraoyata dugaan pinto keliru. Mepg
apa tanpa sebab Koayhiap datang kesini dan ikut
campur dalam urusan ini ? Kalau memang koay
hiap mengbargai persahabatan, biarlah lain kali
Koayhiap datang agar kami dapat menyambut se
pantasnya.”

”Ha, kau terlalu sungkan, totiang ! Jangan
katakan bahwa aku datang tanpa sebab ! Sebenar
nya kalian seadirilah yang telah berubah adat.
Itupun sebenarnya bukan urusanku, kalau saja
kalian tidak ikut-ikut menjadi anjing penjilat se
gala durna dan headak membasmi orang-orang ga
gah pembela rakyat seperti Thio kongecu !”

“Eh, eh ! Jadi kau juga bercampur gaul de
ngan segala pemberontak ?? Ah, rusaklabh dunia

76




&

kangouw !! Kalau begitu, biarlah, jangan kau
anggap kami tidak pandang persahabatan !Sebagai
penutup bicaranya, Ang Tis Cu gerakkan pe-
dangnya menyerang. Ternyata gerakannya . lebih
hebat daripada saudara-saudaranya.’Sabetannya be
rat dan cepat mendatangkan angin dingin.

Kam Ciu tertawa geli bagaikan seorang anak
anak mempermainkan kawannya. Sekali ia berke
lit. Maka lenyaplah tubuhnya ! Anz Tia Cu men
jadi heran dan bingung, maka ketiga saudaranya
segera menyerbu !

Tapi Kam Ciu buktikan bahwa ia pantas
meadapat julukan si Tanpa-bayangan, karena ia
betul-betul bagaikan seekor burung kepinis yang
gesit sekali dan terbang kesana” kemari me
layani empat pedang lawannya.

Pedangnya berg:rak lihay dan lebia hebat
adalah pit atau pinsilnya, karena pensil itu deng
an tak tersangka.sangka digunakan untuk menotok
jalan darah musuh ! Maka biarpun dikeroyok
empat, ia masih sempat mempermainkan semua
lawananya !
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Thian In dan Giok Cu merasa kagum seka
li. Thian In kagum karena biarpun memiliki ke
pandaian yaag berapa kali lipat lebih tinggi da-
rinya, namun Kam Ciu dapat sembunyikan ke-

pandaianaya itu sedemikian rupa sehingga ia sen

diri tertipu. Sedangkar Giok Cu memandang se
pak terjang ‘Kam Ciu dengan dada berdebar.

Ia menghendaki seorang suami yang pandai
ilmu surat dan libay ilmu silat, dan seorang pe-
muda seperti K'q,m Ciu yang pernah ditolak lama
rannya ! Kiai ia dapat buktikan dengan mata sen
diri betapa hebat dan tinggi ilmu silat pemuda
kutubuku itu,

Gak Ong Tosu melihat betapa keempat say
kong terdesak hebat dan sewaktu waktu teatu da
pat dirobohkan oleh Kam Ciu, merasa heran se-
kali. Saykong-saykong itu kepandaianaya sangat
tinggi dan tak kalah banyak dengan dia sendiri,

namun dengan berempat mereka masih dapat ter.

desak.

Alangkah hebatnya kepandaian pemuda itu.
Maka ia segera perhatikan pemuda itu. Pesrnah
ia bertempur melawaa Kam Ciu, tapi ia tidak da
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pat melihat jelas wajah Kam Ciu. Kini melihat
bahw Bu-eng-cu hanyalah seorang pemuda, kehe
ranannya besar sekali,

Gak Ong Tosu lalu menerjang maju dengan
toagkat bajanya diputar ditangan. Datangnya to
Su ini membuat keadaan berubah dan Kam Ciu
segera terdesak !

Melihat keadaan yang tidak menguntungkan
ini Thian In segera menyerbu membantu Kam
Ciu, Pertempuran dua lawan lima terjadi seru se
kali. Namun Gak Ong Tosu ilmu - tongkataya
memang luarbiasa dam tenaga lweekangnya masih
jauh lebih tinggi dari Thian In dan setingkat le-
bih kwat daripada Kam Ciu. Keadaan mereka
berbahaya sekali. Tapi terdengar Kam Ciu ber-
seru keras dam pemuda luar biasa itu segera pu
tar pedangnya  sedemikian rupa sehingga sinar
pedangnya mengurung tubuhnya dan tubun Thian
Ia sehingga tak mudah terserang lawan. Ia kerah
kan seluruh kepandaian dan teaaganya untuk di
gunakan menjaga diri, tapi sedikitpun tak dapat
balas menyerang. Biarpun demikian, agaknya tak
mudah bagi kelima lawannya untuk menerjang
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masuk diantara sinar pedang Kam Ciu ! Thias
In mengikati contoh Kam Ciu, iapun putar pe
dangnya dalam gerak perlindungan. Tapi sampai
berapa lamakah kedua orang itu dapat berta-
han ? Diam-diam Giok Cu mengeluh dan mera
sa cemas sekali.

Pada saat itu terdengar bentakan ; ”Gak
Ong, kau mundur !” dan tahu-tahu seorang tosu
gemuk pendek telah berada didalam taman dan
Bunakan kipas menggbut-ngebut tubuhnya.

Meadsngar su;ra itu, Gak Ong Tosu lon-
cat keluar dari msdan pertempuran dan berdiri
menghadapi tosu yang baru saja datang itu deng-
an sikap msnantang daa tonmgkat dilintangkan !
Thian In msadengar suara tosu itu segera bertam
bah semangatnya dan ia berseru perlahan ; ”Su
hu telah datang !”

”Sudah sejak tadi peliau datang !” berkata
Kam Ciu sambil tsrtawa. “Hayo kita bereskan
empat siluman ini,” Sstelah berkata demikian ge
rakan pedangnya berubah. Kalau tadi ia hanya
menjaga diri saja, kini sinar pedangnya menyam
bar-nyambar dan berkeredepan menyerang dengar
hebatnya !
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Terdengar pekik ngeri dan Gan Tin Cu ro
boh mandi darah. Gak Ong Tosu marah sekali.
Ia tingzalkan suhengnya dan loacat membantu
‘para psngeroyok Kam Ciu. -

“Gak Ong, kesini kau !” Gak Bong Tosu
msrabentak, tapi bukan Gak Ong Tosu yang da-
tang, sebaliknya terdengar suara tertawa seperti
ringkik kuda dan tahu-tahu didepannya telah ber
diri seorang pendeta Lama berbaju kuning.

”Hi, hi, hi ! Kalau orang tua sesat, yang
muda tidak menghargainya lagi ! Gak Bong Tosu
tzlah lama aku mendengar namamu yang medju-
lanz tinggi sampai kelangit. Untung sekali hari
ini aku dapat bertemu muka dengan kau. Ter-
nyara nama besarmau itu meragukan. Kau agaknya
bersekutu dengan kaum pemberontak dan untuc
membela mereka kaaw hendak korbankan sute sen
diri. Bagus, bagus !”

Gak Bong tunda kebutan kipasaya dan me

mindang pendeta lama itu dengan tajam. ”"Toyu
siapakah dan apa gelaran, dimana tempat perta-
paan ?” b

sembali pendeta lama itu tertawa ngikik.
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*Aku tidak ternama seperti engkau. Aku disebut
orang Beng Po Hoatsu,” \

Terkejutlah hati Gak Bong Tosu mendeng
ar mama ini, Beng Po Hoatsu adalah seorang to
koh kenamaan dari Tibet ! Ia tahu bahwa Beng
Po Hoatsu adalah seorang pendeta Lama yang sa
ngat tinggi ilmu’ kepandaiannya. Ia tahu pula
bahwa Ulama ini tslah menyeleweng dari agama
nya daa kini dataag ke Tiongkok dan bersekutu
dengan Kais.r Boai ymembintu para durna un-
tuk memuaskan napsunya akan harta danm kemuj -
yaan ! Msagiagat akaa hal ini, Gak Bong Tosu
tersenyum. :

“Hmm j.di toyu adalah Beng Po Heatsu 7
Ahh, siapakih yaaz b:lum pernah mendengar na
mamu yaag termasyur ? Aku pernah mendengar
cerita teatang seorang pandeta lama yang wmenghi
anati dan meayemirkaa mama agamanya sendiri.
Tidak tahu apakan hubungan pendeta ita dengan
kau !”

Mzrahlah wajah Beng Po Hoatsa mendenga®
~ sindiran ini. Ia angkat papan catur dari meja
dan bunting its  ketanah. Papan ity ambles
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dan leayap, masuk ksdilam bumi bagaikan teng-
gelam.

k "Gak Bong jangan kau takut menghina o-
rang ! Sampai dimana sih tingginya kemampuan
-mu maka kau berani menyombongkan diri dide-
panku 77 Kemudian sambil perdengarkan suara
ringkik nyaring Beng Po Hoatsu kebutkan wujung
jubahaya  yang panjang kearah  kepala

Gak Bong Tosu. Guru Thian I[n ini mak-
lum betapa lihay dan berbahaya kebutan ini yang
dapat menghancurkan batu karang, maka cepat ia
angkat kipasnya menangkis.

Kipas Gak Bong Tosu bukanlah sembarang
an kipas. Benda ini terbuat dari pada bambu ku
ning yaag ulst, tipis, dan ujungnya ruacing, Xi
pas ini merupakan senjatanya yang jarang terka
lahkaa, : ‘

Giok Cu melihat kedua orang tua jégoan
itu beriiri berhadapan dan gerak-gerakan seajata
merska yang istimewa, yakni wjung-ujung lengan
baju daa kipas, psrlahan-lahan seakan-akan orang
bermain-main. Tapi dari kedua ujung baju dan
Kipas itu menyambar keluar angin pukulan yang
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mematikan !” Ternyata dalam hal tenaga Iweekang
mereka berimbang. :

Melibhat bahwa dengan lweekang ia tak da
pat menjatuhkan lawannya, Beng Po Hoatsu se-
gera berseru keras dan tahu-tahu tubuhnya le-
nyap dari pandangan mata Giok Cu.

Ia hanya ‘melihat bayang-bayang putih ku-
ning menyambar kearah Gak Bong Tosu yang ju
ga berseru keras dan putar kipasnya. Sebentar
saja kedua tokeh peFsilatan yang tioggi ilmunya
itu telah bsrputar-putar msrupakan dua bayangan
atzu gundukan sinar yang melesat kesana kemarj
saling serang.

Mereka telah terlibat dalam pertempuran
" mati-matian ! Giek Cu mcrasa pandangan mata
nya kabur dan ia tak dapat bedakan mana Gak
Bong mana Beng Po ! Ketika ia menengok kea-
rah Kam Ciu daa Thian Ina, hatinya makin ce
mas saja, karena kembali kedua anzk muda itu
terdesak hebat oleh Gak Ong Tosu dan ketiga
saykong Kwie-san yang masih mengeroyoknya !

Ingin sekali Giok Cu membantu. ' Tapi apa
daya ? Kepandaiannya masih jauh dari pada cu
kup untuk memasuki pertempuran.
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Tiba-tiba Giok Cu melihat seorang kakek
berjalan dari luar memasuki pintu dan menuju
ketamaa itu, Hatinya berdebar keras, karena o-
raag tua itu bukan lain jalah Gan Im Kiat, ayah -
Kam Ciu. Orang tua itu langsung m enghampiri
Giok Cu dan tersenyum padanya lalu berkata :
”Perkelahian hebat, pemandangan bagus bukan ?

Kemudian Gan Im Kiat berseru kearah ke-
dua pendeta yang sedang bertempur :

”Hde, Gak Bong ' kau uruslah urusanmu de
ngan Gak Ong ! Tinggalkan Lama ini.”

"Heng San Lojin ! Aku serahkan penghia-
nat agama ini padamu,” Gak Bong Tosa lalu lon
cat keluar dan langsung menyerang Gak Ong
yang terpaksa melayani suhengnya yang lihay.

Sementara itu Beng Po Hoatsu marah seka-
li. Ia tuding muka Gan Im Kiat dan berkata ke
ras dam marah :

"Jadi inikah macamnya Heng-san Lojin, ma
musia setengah dewa yang kabarnya telah sucikan
diri diatas guaung Heng-san dan telah cuci tang
am dari segala urusan dunia ?”

Gan Im Kiat gerakkan alis matanya dam
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angkat pundak, lalu menarik napas panjang. “Me
mang tadinya aku orang tua bosan' meancampuri
segala urusan, tadi setelah muncul. orang - orang
seperti-kau ini, sstelah para pertapa turun gu-
nung keluar gua dan mesnambah kacau dunia yang
sudah kotor, terpaksa aku tak dapat biarkan lagi
Kalau orang qéang seperti kau dan kawan-kawan
mu turun kedua dan membuat ribut, selain orang
orang seperti aku dam Gak Bong ini, siapa lagi
yang dapat mengenrdalikan kalian 77

“Heng-san Lojin ! Jangan kau sombong !
Ksu kira hanya kau saja orang pandai didunia
ini ? Majulah, kalau kau bisa kalahkan aku, ba
rulah kau boleh banggakan diri sebagai jagosilat
kelas tinggi !

Gam Im Kiat terseayum. “Ah, kau juma
wa sekali. Memang tadi kau telah berhasil men
_desak Gak Boag, tapi kal itu kau anggap suatu
kemenangan ? Gak Bong sengaja ymengalah, tahu
kah kau ? He-san Lojin tertawa keras sehingga
pendeta Lama itu makin marah.

”Hari ini kuantar kau keneraka !” Ia berse
ru sambil menerjang maju.
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”Cobalah, akupun ingin sekali melihat mera
kamu itu seperti apa !” Gan Im Eiat tentang
kedua telapak tangannya dan deagan kepretan-
kepretan ujung jari ia melawan ujung lengan ba-
ju Beng Po Hoatsu yang lihay ! Kalau tadi Gi
ok Cu telah kabur pandangannya meclihat Gak
Bong Tosu bertempur melawan Beng Po Hoatsu
kini tiba-tiba ia merasa pening karema kedua
orang luar biasa itu bsrtempur dengan lebih ce
pat lagi. Beberapa tombak disekeliling mereka se
akan-akan diserang angin puyuh yang berputar
putar sshingga daun-daun ponon rontok berham-
buran.

Kedus orang itu seakan-akan berkelahi deng
an kaki tak menginjak tanah karena tidak sedikit
pun debu mengebul dan kadang-kadang bayangan
tubuh mereka; mengepung tinggi !

Sementara itu, setslah Gak Ong terpaksa me
layani Gak Bong, Thian In dan Kam Ciu berha
sil merobohkan ketiga saykong dari Kwie-san !
Dan Gak Bong Tosu yang mendesak adik seper-
~ guruannya akhiraya dapat juga merobohkam Gak
. Ong Tosu dengan sebuah temrdangan soam-hong-
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wie, Setelah Gak Ong Tosu roboh, Gak Bong
Tosu berkata kepadanya :
"Gak Ong, terpaksa aku meataati pesan su
hu. Ssrahkan ksmbali kspandaizamu !” Secepat
kilat kaki tangaonya bergerak dan terdengar sua-
4 pletak- plet:lc tulang patah. Teruyata kedua tu
lana pundak Gak Ong telah terlepas dan kedua
sambungan lututnya juga terlepas ! Dcnwan demi
kian, walaupun Gak Oag dapat sembuh kembali
namun ia akan meéjadi seorang ‘yang lemah dan
bercacad, tak mungkin lagi gunakan Lu,)ﬁ.ﬂd"l"ﬂ
nya berbuat kejahatan !

Melihat kesadaan kawan- kawannya, Beng Po.
Hoatsu berseru :

"Aku pasti meagadu jiwa dengan kalian !”

”Sudahlah, Hoatse, lebih baik kau kembali
ke Tibet dan minta ampun agar dosa-dosamu di
bersibkan !” Gan Im Kiat berkata,

"Orang rendab !” kau akan kubunuh lebih
dulu !” Dan pendeta lama itu menyerang lebih
hebat. Terpaksa Heng-san Lojin melayaninya dan
pada suatu kesempatan baik, Gan Im Kiat ber-
hasil kirim sentilan jari kedada Beng Po Hoatsu
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vang terdorong kebelakang dan terhuyuns-huyung
dengan wajah pucat !

”Terima kasih atas pemberitahuanmu !”

Pendeta lama itu berkata dan sambil meringis ke
sakitan ia angkat kaki dan lari !

"Omitohud ! Gan Im Kiat menye®ut na-
ma dewa. "Mudah-mudahan sebelum tiga hazi ia
dapat menemukan obat untuk menyambung jiwa-

2

nya.

Gak Bong Tosu menjura‘ kepada Henz-san
Lojia”. Sungguh kebstulan sekali kedatanganmu,
orang tua. Kalau tidak, entah bagaimana jadinya.”
| ”Yang benar tentu menang, yang bsrsih pas
ti selamat.” Gan Im Kiat berkata tertawa. Giok
Cu menghampiri Gan Im Kiat dan tiba-tiba ja
tuhkan diri berlutut didepam orang tua itu.

Heng-san Lojin mengangkatnya bangun .”Eh,
nona, jangan berlaku sungkan. Aku admah lopeh
mu seperti biasa.”

Gak Bong Tosu pandang muka dan tubuh
Giok Cu dengan penuh perhatian. Xemudian ia
menghela napas. "Ahh, nona ini berjodoh untuk
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menjadi penggantiku kelak.” Kata-kata ini diucap r
kan porlahan seperti kepada diri sendiri.

[iba-tiba Thian In menghampiri mereka
' dan setelah Ja msmberi hormat kepada suhunya
dan kspida Heng-san Lojin, ia berkata . ‘

”Szkarang izinkanlah cezecu sampaikan hasrat
yang terkandung dalam hkati ceecu. dengan disak-
sikan olsh subu dan Hong-san Locianpwee. Teial
lama cescu meryangka bshwa saudara Kam Ciu
bukaa orang sembarangan, dan ternyata dugaan
ceecu botul Ceecll tahu pula apa yang terkan-
dung dalam hati saudara Kam Ciu terhadap nona
Ong,” Kam Ciu memandangnya dengan mata me
lotot daa Giok Cu memandaagnya dengan mata
terheran dan muka merah.

”Maka, hati ceecu takkan temtram kalau be
lum meayaksikan perjodohan saudara Kam Ciu
dengan adikka Giok Cu !” Gak Bong Tosu dam
Heng-san Lojin saling pandang dengan tertawa,
sebalikuya Kam Ciu bampir saja loncat keatas
kKareaa asran dan malu.

” 'idak, tidak ! Saudara Thian In jangan pu
tar balikkan duduknya persoalan, Aku tidak
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bisa memenuhi usulmu itu. Aku telah ditolak
oleh aimarhum Souw Lo Enghiong, juga oleh nona
Giok Cu. Aku bukan jodohnya. Tapi kaulah su-
aminya, saudara Thian In, bukankah kan pernah
dikawinkan denganaya ?”

Thian In geleng-geleng kepala. Tak mung-
kin..,...... tak mungkin........

Kam Cia melangkah maju, ”Saudara Thian
In, dengar ! Aku tclah berjanji kepada almar-
hum Oag Lo Enghiong untuk mempersatukan ka
lian kembali dan kau telah memasuki seyembara
dan diterima !

Bukankah kau seorang jantan ? Insat, kalanm
sekarang kau mengingksri janji dan tidak mau
kembali menjadi suami nona Giok Cu, bukan o-
rang lain, aku sendirilah yang akan menghajar-
mu !”

Jura Gak Bong Tosu dan Heng-san Lojia
mambujux Thian In sapaya berlaku secara laki
laki. Tiba-tiba Giok Cu sambil menghapus air
matanya berkata

"Apa artinya semua ini ? Apakah aku ka
lian anggap sebagai scbuah barang yasgz mudah
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diberikan begitn saja ?7? Kalian tidak menanyakan
pendapatku ! Sekarang engko Thiszm In, %au su-
dah berjanji hendak menceritakan rahasia dari-
mu. Aku hanya menuntut itu, tak menghsndak
yang laia !” Gadis ini merasa penasaran dan se
dih sekali sehingga ia lupa diri dan berlaku ka-
sar.

Thian In* tekap mukanya dan geleng - geleng
kepala. "Aku berdosa. Tak mungkin aku menjadi
suami Giok Cu. Dglu ........ ,» ibuku adalah isteri
Ong Kang Ek yang dicari dan dibuang selagi me
nganduang aku ! Oag Kang Ek lupakan ibuku ka-
rena ia kawin deagan ibu Giok Cu ! Ketika ibu
ku hendak menutup mata, beliau memesan agar
-aku membalaskan sakit hatinya kepada ssbrwg pe
rempuan yang merampas suaminya. la memberi
ku sebaah gambar perempuan itu, dan ternyata
perempusn itu adalah ibunya Giok Cu yang tadi

nya hendak menjadi istesiku ! Jadi.......... Giok
Cu adalah adikku sendiri, kami lain ibu satu
ayah.

Mungkinkah kami menjadi suami - isteri ?
Subu ampunkan ieecu yamg tak pernah ceritakan
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hag ini kepadamu. $ekarang.......... hidupku ko-
song. Saudara Kam Ciu yamg harus menoleng
Giok Cu, menolohg adikku, aku tahu kau cinta
padanya. Dan Giok, adikku, Ilenyapkanlah ba-
'yanganku dari lubuk hatimu. Aku saudaramu...,..
Setelah berkata demikian, Thian In lalu berdiri
dan loamcat secepat kilat turun gunug !

Mendengar semua itu Giok Cu menjadi pu-
cat dan ia teatu roboh kalau tidak Kam Ciu ce
pat-cepat menangkapnya sehingga gadis itu ping-
san dalam pelukannya.

Ketika sadar kembali, Giok Cu dapatkan
dirinya berada dalam sebuah kamar gua yang ber
sih. Disebelahnya terdapat sebuah batu besar di
mana Gak Bong duduk bersemadhi. Kam Ciu
dan ayazhnya tak tampak. Mereka hanya berdua-

”Dimana mereka ?” Giok Cu berkata.

”Mereka ? Sudah pergi. Ayah - anak she
Gan itu memang keras hati dan jujur. Mereka
itu jantan - jantan tulen. Karema dulu kau dam
ayahmu telah menolak lamaran mereka, maka me
rekapun mengundurkan diri, entah kemana.”

”Kenapa teecu berada disini !”
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"Aku yang membawamu. Kaulihat kau me
mang bertulang peadsta. Hatimu telah terluka
dan peadirianma tidak menentu lagi. Jika kan
masih sayang jiwaragamu dan menghendaki keba
hagiaan sejati, aku suka sekali menerimamu men
jadi murid dan menunjuksan jalan kebahagiaan
batkin padamu.-Giok Ciu, sukakah kau menjadi
pertapa wanita yang kelak akan menurunkan ilmu
silatku kepada orang-orang yang mempunyai ba
kat pahlawan ? &

Uantuk sejenak Giok Cu diam saja. Thian
In adalah kakaksya daa tak mungkin menjadi su
aminya Zam Ciu telah pernah ditolakaya dan
tak suka mereadahkan diri menjadi suaminya
Thio Seng juga pernah ditolaknya. Kemana ia hen
dak pergi ? Merantau ? Tanpa tujuan ? Ah, dia
sudah bosan ! Hidup baginya penuh penderitaan
dan kskecewaan belaka. Ia memandang sekeliling
kamar gua itu, Dindiag gua putih polos dan ha
wanya s3juk . Ia berdiri dan melongok keluar
piatu. Diluar gua terdapat jurang dalam dan pe
mandangan sungguh indah permai menyejukkan ha
ti. Kekayaan dan tamasya alam tampak terben-
tang luas dihadapannya seakan-akan dia yang me
miliki semua itu,
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Kermudian ia masuk lagi dan berlutut dide
pan Gak Bong Tosu.
”Baiklah, suhu, ceecu suka menjadi muridmu®
Gak Bong Tosu tersenyum girang dan meram
kan kedua matanya kembali setelah berkata :
" Duduklah disana dan bersemadhi !”
Giok Cu lalu duduk diatas sebuah bata hi
‘tam yaug ditunjuk lalu bersila dan pusatkan selu
rah pancaindra menira coatoh sahunya. Ia ber-
Jjuang untuk ketentraman bathimnya.
Dimasa yang akaa datang, Giok Cu menja-
di ssorany pertapa yang tinggi ilmu kepandaian-
mya dan dikenal sebagai seoranz wanita yang sum
€i dan yang mengasingka diri dipuncak bukit
+  Kouw-san, dimauajia bangunkan sebuah kelenteng

dan selanjutnya Giok Cu disebut orang Kouw-san
Nie-nio.

TAMAT
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